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ABSTRAK 

Nurwana.S. 2023. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Quantum Learning Pada Siswa Kelas II SDN 241 Labose. Skripsi. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Husniati dan 

pembimbing II Kristiawati. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas II melalui penerapan Quantum Learning. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan langkah-

langkah perencanaan, pelakasanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas II SDN 241 Labose tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 8 

orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, yang masing-masing 

siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata aktivitas siswa pada siklus I yaitu 49% 

siswa dalam kategori tidak tuntas dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 80% siswa dalam kategori tuntas. Sedangkan pada hasil tes belajar siklus 

I yaitu dari 8 siswa hanya 3 siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 38% 

dan yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM = 70) sebanyak 5 

siswa. Dan mengalami peningkatan di siklus II menjadi 6 siswa dengan 

kentutasan klasikal 75% dan jumlah siswa yang tidak mencapai KKM adalah 2 

siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Quantum 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas II SDN 

241 Labose. 

 

Kata Kunci: Quantum Learning, Hasil Belajar, Matematika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dalam menjamin keterlangsungan pembangunan suatu  

bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh lebih mendesak untuk segera 

direalisasikan terutama dalam menghadapi era persaingan global. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas SDM sejak dini merupakan hal penting yang harus 

dipikirkan secara bersungguh-sungguh.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 

dengan cara perbaikan proses belajar mengajar atau pembelajaran. Belajar dan 

mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 

penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang 

harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar 

merupakan proses interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pengajaran. 

Proses pengajaran akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

menentukan metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran, juga ditentukan 

oleh minat belajar siswa (Muh. Kahar, 2017). 

Berbagai konsep dan wawasan baru tentang pembelajaran di sekolah telah 

muncul dan berkembangan seiring pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Guru sebagai pendidik yang menduduki posisi stategis dalam pengembangan 
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sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-

konsep baru dalam dunia pendidikan (Harmita Ningsih, 2018). 

Cholifah (2012) Sekolah merupakan suatu instansi atau lembaga pendidikan 

yang mampu berperan dalam proses edukasi (proses pendidikan yang 

menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses 

bermasyarakat khususnya bagi anak didik), dan proses transformasi (proses 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik). 

Pendidikan dapat mengalami perubahan ke arah yang lebih baik bahkan 

sempurna sehingga sangat diharapkan adanya pembaharuan-pembaharuan. Salah 

satu upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah pembaharuan metode 

atau meningkatkan relevansi metode mengajar. Metode mengajar dikatakan 

relevan jika mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan pada 

umumnya (Suryati, 2018). 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Undang-undang Republik Indonesia Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 Nomor 23 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri”.  

Upaya meningkatkan pendidikan menjadi tugas dan tanggung jawab guru, 

karena gurulah yang langsung membina para siswa di sekolah melalui kegiatan 

belajar mengajar. Namun upaya meningkatkan kualitas pendidikan bukanlah hal 
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yang mudah, karena itu diperlukan guru yang professional guna meningkatkan 

mutu pendidikan dan tujuan pendidikan nasional dapat terwujud. 

Seorang guru yang baik harus mampu menyusun suatu strategi pembelajaran 

yang mampu membawa peran serta siswa secara aktif belajar dikarenakan 

kesadaran dan ketertarikan siswa yang cukup tinggi, bukan sematamata untuk 

memenuhi kewajiban. Guru dituntut dapat menyajikan kegiatan belajar mengajar 

yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan 

motor penggerak yang menjadikan siswa secara aktif melibatkan diri untuk 

belajar. Usaha guru untuk membangkitkan motivasi belajar pada siswa diarahkan 

pada unsur internal (siswa) dan unsur eksternal (di luar siswa). Contoh dari unsur 

eksternal tersebut adalah suasana kelas yang efektif untuk belajar (Harmita 

Ningsih, 2018). 

Untuk mewujudkan tujuan ini sangat diperlukan peran guru secara aktif sebab 

guru sebagai pengelola proses pembelajaran bertindak selaku fasilitator 

hendaknya berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, 

mengembangkan bahan pengajaran dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai, oleh 

karena itu guru dituntut mampu mengelola proses pembelajaran yang dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa sebagai subyek utama belajar (Andi Adam, 

2019). 

Oleh karena itu, guru perlu merancang dan melaksanakan suatu pembelajaran 

yang memungkinkan siswa mengkontruksi pemikiran sendiri untuk mencapai 

target indikator dari materi yang telah ditentukan dengan merancang suatu 
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kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, sehingga dengan begitu 

akan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diperajari, kemudian 

hal tersebut dengan sendirinya akan berperan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan jelas bahwa proses pembelajaran seharusnya berjalan dengan baik 

sesuai dengan tuntunan indikator-indikator materi yang ingin dicapai karena 

keberhasilan hasil belajar yang diharapkan sangatlah tergantung pada kualitas 

proses pembelajaran yang di sajikan oleh guru (Haslina, 2022). 

Kenyataan yang terjadi di sekolah adalah proses pembelajaran belum 

menemukan hasil yang optimal. Siswa masih belum terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa masih berperan sebagai penerima informasi dan 

hanya menunggu penjelasan dari guru sehingga menyebabkan pemahaman yang 

didapatkan siswa terbatas (Haslina, 2022). 

Pelajaran matematika bagi sebagian besar siswa adalah mata pelajaran yang 

sulit, ini merupakan masalah utama yang dihadapi oleh para guru matematika. 

Rendahnya hasil belajar matematika karena adanya berbagai cap negatif telah 

melekat di benak siswa berkenaan dengan pelajaran matematika, yang bisa jadi itu 

semua dimunculkan dari guru baik secara langsung maupun tidak langsung, 

disadari atau tidak disadari.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 

November 2022 diketahui bahwa nilai hasil belajar matematika tergolong rendah. 

Dari informasi yang diperoleh, nilai ulangan per sub tema dari 8 siswa hanya 3 

(25%) siswa yang tuntas dan 6 (75%) siswa yang tidak tuntas dengan kriteria 

ketuntasan Maksimal (KKM) 70. Rendahnya nilai hasil belajar siswa dikarenakan 
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kurangnya perhatian siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika karena pemaham 

materi yang masih kurang. Serta dalam proses pembelajaran siswa masih banyak 

yang bermain dalam kelas. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak fokus dalam 

pembelajaran, siswa hanya bermain seingga tidak memperhatikan penjelasan 

guru.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

rendahnya hasil belajar ini dipengaruhi oleh: 1). Kurangnya perhatian siswa 

terhadap pembelajaran, 2). Guru menggunakan model yang kurang cocok dalam 

pembelajaran yaitu model PBL dimana siswa yang terbiasa mendapatkan 

informasi dari guru sebagai narasumber utama akan merasa kurang nyaman 

dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah yang diberikan, 3). 

Hilangnya antusias dan kegembiraan siswa saat belajar yang dapat berakibat pada 

nilai hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itulah nilai hasil belajar 

Matematika siswa kelas II SDN 241 Labose masih perlu ditingkatkan melalui 

upaya penerapan model Quantum Learning  yang diharapkan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

Alasan peneliti menggunakan model Quantum Learning yaitu dilihat dari 

beberapa masalah yang ada pada kelas II, maka dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika perlu diterapkan model yang dapat 

mengaktifkan siswa, membuat suasana pembelajaran berlangsung dan terasa 

menyenangkan sehingga dapat memacu keaktifan siswa di kelas. Seperti halnya 

menurut buku terjemahan Alwiyah 2013: 86 (DePorter Bobbi dan Mike 
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Hernacki), quantum learning adalah gabungan antara belajar dan bermain, 

sehingga dengan hal inilah membuat peneliti yakin menerapkan model quantum 

learning. 

Quantum Learning merupakan salah satu alternatif pembaharuan 

pembelajaran yang memadukan semua faktor yang terlibat dalam proses 

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dengan suasana kelas 

yang nyaman, menyenangkan dan bergairah. Faktor belajar tersebut meliputi 

pengaturan suasana kelas yang nyaman, penciptaan hubungan antara guru dan 

siswa, dan pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

dan karakteristik siswa. 

Didukung dari penelitian sebelumnya oleh Wiji Astutik (2017), yaitu 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

mata pelajaran Matematika bagi siswa V Sekolah Dasar dengan menggunakan 

metode quantum learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika. Dengan demikian membuktikan pentingnya penerapan 

model quantum learning. 

Berdasarkan uraian diatas, dengan menyadari akan manfaat Quantum 

Learning serta melihat informasi dari guru kelas II SDN 241 Labose belum 

menggunakan Quantum Learning dalam pembelajaran Matematika. Maka perlu 

kiranya diadakan penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan hasil 

belajar matematis siswa dengan penerapan Quantum Learning. Oleh karena itu, 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 
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Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Quantum Learning 

Pada Siswa Kelas II SDN 241 Labose” 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, salah satu masalah utama dalam 

kegiatan pembelajaran Matematika di kelas II SDN 241 Labose adalah 

rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan 1). Kurangnya perhatian siswa 

terhadap pembelajaran, 2). Guru menggunakan model yang kurang cocok 

dalam pembelajaran, 3). Serta hilangnya antusias dan kegembiraan siswa 

saat belajar.  

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan rendahnya hasil belajar Matematika pada siswa kelas 

II SDN 241 Labose, peneliti menerapkan model quantum learning. 

3. Rumusan Masalah 

Apakah penerapan model pembelajaran quantum learning dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas II di SDN 241 

Labose? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran quantum learning pada mata pelajaran matematika kelas II SDN 

241 Labose. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membagi manfaat penelitian menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelititan ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu menggunakan 

model berbasis quantum learning di sekolah dasar khususnya di kelas II 

SD. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Melalui model quantum learning dapat membuat siswa menjadi lebih 

tertarik dalam memperhatikan guru dalam menjelaskan. Selain itu, 

model quantum learning dapat membuat siswa lebih nyaman dan 

senang dalam belajar, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang berguna bagi guru dalam 

pengelolaan kelas, penggunaan berbagai teknik dalam pengajaran, dan 

penyusunan kurikulum pelajaran dalam menetukan kebijakan dalam 

proses belajar mengajar, khususnya pengajaran pada pelajaran 

Matematika. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh semua guru mata pelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah melalui quantum 

learning. 
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d. Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti, yaitu sebagai bekal saat terjun di dunia 

pendidikan sekaligus tambahan wawasan tentang penerapan model 

quantum learning untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. Hasil belajar yang 

dicapai seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, 

kesanggupan, penguasaan tentang pengetahuan keterampilan dan 

sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu pelajaran. 

Sinar (2018: 22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 

yang diperoleh oleh sesorang setelah mereka menyelesaikan 

serangkaian pembelajaran dari mata pelajaran dengan dibuktikan 

melalui hasil tesyang berbentuk nilai hasil belajarnya. 

Yulial Hikmah (2020) dalam penelitian (Afandi, dkk 2013: 6) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan 

kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat atau emosi 

(afektif) dan kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada 

peserta didik. Perubahan kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam satuan pendidikan dasar diharapkan 

sesuai dengan tahap pekembangannnya yaitu pada tahapan 

operasional kongrit.  
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Sanjaya (2010: 87) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

tingkah laku sebagaimana hasil belajar dirumuskan dalam bentuk 

kemampuan dan kompetensi yang dapat diukur atau dapat 

ditampilkan melalui performance siswa. Istilah-istilah tingkah laku 

dapat diukur sehingga menggambarkan indikator hasil belajar adalah 

mengidentifikasi (identify), menyebutkan (name), menyusun 

(construct), menjelaskan (describe), mengatur (order), dan 

membedakan (different). Sedangkan istilah-istilah untuk tingkah laku 

yang tidak menggambarkan indikator hasil belajar adalah 

mengetahui, menerima, memahami, mencintai, mengira-ngira, dan 

lain sebagainya (Afandi, 2013). 

Adapun hasil belajar menurut Bloom dalam Purwanto (2007: 45) 

yang menggolongkan kedalam tiga ranah yang perlu diperhatikan 

dalam setipa proses belajar mengajar. Tiga ranah tersebut adalah 

ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif mencakup 

hasil belajar yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan, dan 

kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil belajar yang 

berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. Ranah 

psikomotor mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik atau gerak yang ditunjang oleh kemampian psikis.  

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan 

yang dimilki oleh siswa dari pengalaman belajarnya, baik perilaku 
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dalam bentuk penguasaaan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dibuktikan dengan skor yang diperoleh siswa setelah diberikan tes.  

b. Tujuan hasil belajar 

Tujuan dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang 

dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar 

ruangan untuk meningkat kan kemampuan peserta didik baik 

perubahan kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat atau 

emosi (afektif) dan kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) 

pada peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Usman 

(2006: 34) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat 

kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan 

guru sebelumnya. 

Secara garis besar Taksonomi Bloom (Yulaelawati, 2004: 59-

64) tujuan hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni: 

1) Ranah kognitif yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu; 

Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisa, Sintesis, 

Penilaian. 

2) Ranah afektif yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu; 

Penerimaan,.Penanggapan, Penilaian, Pengelolaan, Bermuatan 

nilai. 

3) Ranah psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu : Menirukan, 

Manipulasi, Keseksamaan, Artikulasi, Naturalisasi. 
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Berdasarkan uraian hasil belajar diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan hasil belajar adalah untuk mengevaluasi 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang mencakup aspek kognitif, 

aspek afektif dan aspek psikomotor pada mata pelajaran di sekolah 

dasar  yang dimana setelah melalui proses belajar menggunakan 

metode atau bahkan model. Aspek kognitif yang ditunjukkan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan ujian tertulis yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki siswa serta aspek afektif dan psikomotor yang ditinjau dari 

sikap siswa pada saat proses pembelajaran. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Menurut Slameto (2010: 56) hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal, faktor eksternal 

dan faktor instrumental. Berikut penjelasannya : 

1) Faktor internal, adalah faktor yang berada pada diri peserta 

didik itu sendiri. Pertama seperti kondisi jasmani yang meliputi 

fisik dan kesehatan. Kedua yaitu rohani yang meliputi 

psikologis siswa, minat motivasi serta bakat siswa. 

2) Faktor eksternal, adalah faktor yang timbul dari luar individu, 

yang berupa kondidisi lingkungan siswa. Seperti lingkungan 

keluarga dan juga lingkungan sosial. 

3) Faktor instrumental, adalah alat atau sarana yang digunakan 

selama proses pembelajaran, yang berupa hardwerd (buku-buku 
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yang lengkap, kelas yang kodusif) dan software (berupa 

program-program pendukung pembelajaran sesuai dengan 

minat siswa). 

 Sedangkan menurut Dimyati (2010: 238) membagi menjadi dua 

faktor yaitu faktor intern yang terdiri dari sikap terhadap belajar, 

motivasi, konsentrasi, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan 

hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan 

berprestasi, rasa percaya diri peserta didik, kebiasaan belajar, cita-cita 

peserta didik, inteligensi serta keberhasilan belajar dan faktor 

eksternal yaitu guru sebagai pembina peserta didik belajar, sarana dan 

prasarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial 

peserta didik di sekolah dan kurikulum sekolah. 

Jadi kesimpulan dari faktor keberhasilan belajar yaitu ada 

beberapa faktor, diantaranya ada dari faktor lingkungan, kesehatan, 

motivasi belajar, rasa percaya diri peserta didik dan yang paling 

penting yaitu ada pendukung dari prasarana yang tersedia di sekolah.  

2. Model Pembelajaran Berbasis Quantum Learning 

a. Pengertian model berbasis quantum learning 

Model quantum learning adalah salah satu model yang 

bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. 

Model ini juga menjadikan proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. Model quantum learning mencakup aspek-aspek 
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penting dalam program penelitian tentang cara otak mengatur 

informasi. 

Sahri, dkk (2016 : 20), quantum learning adalah pembelajaran 

yang menerapkan sugesti positif bagi siswa karena dengan adanya 

sugesti positif ini akan mempengaruhi hasil dan situasi belajar. 

Sugesti positif tersebut yaitu memberikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan untuk siswa, suasana tersebut bisa dibangun dengan 

mendudukkan siswa dengan nyaman serta menggunakan poster-

poster yang menarik untuk siswa. 

DePorter dan Hernacki (2011), quantum learning adalah kiat, 

petunjuk, strategi dalam pembelajaran yang dapat mempertajam 

pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu 

proses yang menyenangkan. 

Hamdayana (2014), quantum learning adalah model 

pembelajaran yang berupaya memadukan (mengintegritasikan, 

menyinergikan dan mengelaborasikan)faktor potensi dari diri 

manusia selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental) 

sebagai konteks pembelajaran. 

Menurut Rakimahwati dalam penelitian  (Evina, 2018), model 

quantum learning dilakukan dengan adanya penggubahan bermacam-

macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar situasi belajar, 

antara lain dengan menerapkan metode pembelajaran bervariasi serta 

pengkondisian suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
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dapat membangun minat peserta didik. Dengan demikian peserta 

didik yang tadinya tidak berminat dengan sebuah pembelajaran akan 

menjadi berminat untuk mempelajarinya. Peserta didik akan mudah 

mempelajari konsep sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dari berbagai teori dan strategi belajar lain quantum learning 

memberikan solusi terbaik dalam masalah klasik yang dihasilkan oleh 

metode belajar yang telah dilakukan serta yang telah diterapkan. 

Dengan metode quantum learning pernyataan-pernyataan seperti 

belajar adalah pekerjaan yang membosankan dapat dihilangkan. 

Metodologi penyajian kurang variatif dan terkesan monoton, serta 

saran pendukung yang tidak representative dapat kita tepis dan hilang 

dengan sendirinya. 

b. Keunggulan dan kelemahan model quantum learning 

1) Kelebihan model quantum learning yaitu :  

a) Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama 

dalam satu saluran fikiran yang sama. 

b) Karena quantum learning lebih melibatkan siswa, maka saat 

proses pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan 

kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga 

hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. 

c) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak 

memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 
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d) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan 

menyenangkan. 

e) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyusaikan 

antara teori dan kenyataan, dan dapat mencoba 

melakukannya sendiri. 

f) Karena model quantum learnng membutuhkan kreativitas 

dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawahan 

siswa untuk belajar, maka secara tidak langsung guru 

terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya. 

g) Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau 

dimengerti oleh siswa. 

2) Kelemahan model quantum learning : 

a) Membutuhkan pengalaman yang nyata, 

b) Waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivasi 

dalam belajar. 

c) Kesulitan mengidentifikasi keterampilan murid. 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Quantum Learning Dalam 

Pembelajaran 

Nur Zahara, dkk (2021) Kerangka perencanaan pembelajaran 

quantum learning disingkat dengan singkatan TANDUR yang merupakan 

kepanjangan dari;Tumbuhkan, Alami, Namai, Demostrasikan, Ulangi, dan 

Rayakan. Berikut penjelasannya : 

a) Tumbuhkan  
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Sertakan siswa dan puaskan keingintahuan siswa. Buatlah siswa 

tertarik atau penasaran tentang materi yang akan kita ajarkan. 

b) Alami  

Berikan siswa pengalaman belajar, tumbuhkan kebutuhan untuk 

mengetahui. 

c) Namai  

Berikan informasi yang tepat saat minat siswa memuncak. 

Kenalkan konsep-konsep pokok dari materi pelajaran kepada siswa. 

d) Demonstrasikan  

Berikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pengalamannya 

dengan informasi yang baru, sehingga siswa menghayati dan 

membuatnya sebagai pengalaman pribadi. 

e) Ulangi  

Rekatkan gambaran keseluruhan. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memberikan soal post-test, penugasan, atau siswa di 

persilahkan untuk mengungkapkan kesimpulan dari hasil belajar. 

f) Rayakan  

Perayaan dapat membuat siswa menjadi lebih semangat lagi dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Perayaan dapat juga memberikan pengaruh 

yang positif terhadap siswa dalam belajar. Perayaan dapat diberikan 

dengan memberikan tepuk tangan atau pemberian penghargaan kepada 

siswa yang berani bertanya maupun menyampaikan pendapatnya. 
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Berikut langkah-langkah penerapan TANDUR yang akan peneliti 

terapkan di dalam kelas : 

Tabel 2.1 Penerapan TANDUR 

TANDUR Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

T
U

M
B

U
H

K
A

N
 1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru melakukan apersepsi. 

3. Guru membagi beberapa 

kelompok. 

1. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Siswa menanggapi apersepsi 

dari guru. 

3. Siswa mengikuti pembagian 

kelompok sesuai arahan dari 

guru. 

A
L

A
M

I 

4. Guru memberikan contoh 

gambar yang berkaitan dengan 

materi pelajaran yang akan 

dilakukan hari ini. 

5. Guru membimbing siswa 

dalam mengamati contoh yang 

diberikan. 

6. Guru mendampingi siswa saat 

bekerja dengan masing-masing 

kelompok. 

4. Siswa memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru. 

5. Siswa bekerja sama dengan baik 

bersama teman kelompoknya.  

N
A

M
A

I 

7. Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama dari 

contoh-contoh lainnya sesuai 

dengan pembelajaran hari ini.  

8. Guru memberikan tugas 

kepada siswa mengenai 

pembelajaran hari ini. 

6. Siswa menyebutkan nama dari 

contoh yang diberikan oleh guru. 

7. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

D
E

M
O

N
S

T
R

A
S

IK
A

N
 9. Guru mengajak siswa dari 

perwakilan kelompok untuk 

mendemonstasikan tugas yang 

telah diberikan. 

8. Siswa mendemonstrasikan tugas 

yang telah dikerjakan dengan 

teman kelompok. 

9. Siswa memperhatikan temannya 

yang sedang mendemonstrasikan 

tugasnya. 
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U
L

A
N

G
I 

10. Guru menjelaskan kembali 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

11. Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa mengenai hal-hal 

yang telah dilakukan. 

10. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

11. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

R
A

Y
A

K
A

N
 12. Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berhasil 

dan aktif dalam pembelajaran 

hari ini. 

12. Siswa merayakan keberhasilan 

dalam pembelajaran dengan 

bertepuk tangan ataupun 

menerima hadiah dari guru. 

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Kegiatan pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar 

tertentu berbeda dengan jenjang menengah ataupun pendidikan tinggi. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penugasan yang baik 

terhadap materi matematika (Susanto, 2014). 

 Marsigit (2003) memberikan definisi matematika sekolah yang 

selanjutnya disebut matematika sebagai berikut : 

1) Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan 

hubungan. 

2) Matematika merupakan kreatifitas yang memerlukan inajinasi, 

intuisi dan penemuan. 

3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (probelm 

solving). 
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4) Matematika sebagai kegiatan alat komunikasi.  

Pembelajaran Matematika adalah suatu proses tidak hanya 

mendapat informasi dari guru tetapi banyak kegiatan maupun tindakan 

dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada 

diri peserta didik. Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan 

memberi kemungkinan kepada peserta didik agar terjadi proses belajar 

yang efektif atau dapat mencapai hasil yang sesuai tujuan.  

Belajar matematika merupakan melatih keterampilan proses 

untuk meningkatkan dalam pemecahan masalah dan komunikasi. 

Siswa diberikan materi dasar dan mempelajarinya sampai siswa 

mengetahui konsep matematika kemudian mengetahui cara 

menyelsaikan masalahnya. Matematika juga disebut sebagai kegiatan 

alat komunikasi, seperti pada saat siswa memecahakan masalah siswa 

akan bertanaya memerlukan bantuan guru atau teman untuk bertanya 

dan memecahkan masalah dengan bantuan guru ataupun temannya 

(Ammah, 2019) 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 

yang sebagi berikut : 

1) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 

tingkat tinggi siswa. 

2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 
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3) Memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

4) Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis karya ilmiah. 

5) Mengembangkan karakter siswa.  

Depdikbud (1996) di dalam GBPP mata pelajaran matematika 

SD disebutkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran 

matematika sekolah adalah : 

1) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialih gunakan 

melalui kegiatan matematika. 

3) Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal 

lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 

4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 

Selain itu tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum 

dalam KTSP pada SD/MI adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan : 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 
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2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

matematika di sekolah, agar siswa dapat memcahkan masalah yang 

dalam kehidupan sehari-hari yang ada di sekolah maupun dirumah. 

Dengan adanya matematika di sekolah dasar siswa akan lebih kreatif 

dan aktif dalam memecahkan masalah selain itu siswa juga 

mengembangkan dalam menyampaikan dan mengomunikasikan 

informasi dengan baik. 

c. Ruang Lingkup Matematika SD 

Ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah diarahkan 

pada pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Oleh karena 

itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari di 

sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai siswa. 

Standart Kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi 

matematika yang dilakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa sebagai 

hasil belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci 
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dalam kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, unuk setiap 

aspeknya. Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada aspek 

tersebut didasarkan menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak 

ingin di capai (Estiana, 2011). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai landasan untuk peneliti melakukan 

penelitian. Beberapa hasil penelitian yang mendukung pada penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiji Astutik (2017) dengan judul Model 

Quantu Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan rata-rata hasil belajar pada siklus I yaitu 

sebesar 65,04 dengan ketuntasan klasikal 56 % dan rata-rata hasil belajar 

pada siklus II mengalami kenaikan dan lebih tinggi dari siklus I yaitu 

sebesar 81,16 dengan ketuntasan klasikal 84%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Kahar (2017) dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Model Quantum Learning Terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Deskripsi Pada Murid Kelas V SD Negeri 1 P. Balang Lompo 

Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Murid dapat dilakukan dengan 

menggunakan Pembelajaran Quantum Learning. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi pada 

pretest dan posttest. Hasil tes sebelum perlakuan (pretest) mencapai rata-
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rata sebesar 38,09 % dan setelah perlakuan (posttest) meningkat menjadi 

52,38 % Hasil uji thitung dan ttabel 8.802 > 2,086. 

3. Penelitian oleh Harmita Ningsih (2018) yang berjudul Pengaruh Penerapan 

Metode Quantum Learning Terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa kelas V SD Inpres 23 Jalanru Kecamatan Tanete Riaja 

Kabupaten Barru. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil berupa rata-rata 

belajar siswa pada pre-test yaitu 63.80 dan setelah menerapkan metode 

Quantum Learning, rata-rata hasil belajar siswa pada post-test meningkat 

yaitu 91,90. Adapun untuk hasil uji hipotesisnya yaitu, 14.04762 < 1230.1 

> 8.45630151. Dimana > , berarti ditolak dan diterima. 

Dari ketiga rujukan peneliti diatas, dapat disimpulkan persamaan untuk 

melakukan penelitian bahwa ketiga penelitian tersebut menggunakan model 

quantum learning dan juga penelitian tersebut meneliti tentang hasil belajar siswa.  

Adapun perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sekarang yaitu terletak pada penelitian kedua dan tiga yang dimana 

kedua penelitian tersebut adalah penelitian eksperimen, serta perbedaannya yaitu 

terletak pada pokok materi ajarnya, yang dimana peneliti akan meneliti materi ajar 

Matematika. 

C. Kerangka Berpikir 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di sekollah dasar, hal ini 

disebabkan karena belum ditemukan model yang tepat untuk diterapkan dalam 
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proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model 

berbasis quantum learning untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Dalam model quantum learning, prinsip belajar mengarahkan pada prinsip 

yang menyenangkan artinya dalam model ini menggabungkan segala interaksi di 

momen pembelajaran yang bertujuan untuk menggali ilmu pengetahuan yang luas 

dan untuk meningkatkan kemampuan dan bakat alamiah siswa dengan cara 

mengaitkan apa yang telah dipelajari oleh siswa dengan sebuah peristiwa, pikiran 

dan perasaan yang diperoleh melalui pengalaman dari kehidupan siswa tersebut. 

Keadaan yang rileks bisa memberikan dorongan siswa untuk berkonsentrasi 

sehingga memudahkan dalam belajar dan diharapkan memperoleh hasil belajar 

yang baik juga (Hanifatul, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis 

tindakan yang peneliti ajukan yaitu ada peningkatan hasil belajar Matetmatika 

siswa SDN 241 Labose melalui penggunaan model Quantum Learning.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan desain penelitian yang akan 

diterapkan dalam pelaksanaan penelitian ini. Penelitian tindakan kelas adalah 

suatu desain penelitian yang berangkat dari permasalah pengajaran yang dijumpai 

di kelas yang harus segera diselesaikan. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan pengajaran di kelas sekaligus untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di dalam kelas.  

Kemmis dan Taggart dalam Rochiati Wiriatmadja (2008: 66) menyatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam siklus, setiap siklus terdiri 

dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam tahap 

perencanaan, peneliti menyiapkan langkah untuk menjawab permasalahan kelas 

yaitu dengan cara menetapkan strategi pengajaran, menyiapkan rencana 

pembelajaran, dan menetapkan kriteria keberhasilan. Di tahap pelaksanaan, 

peneliti akan melaksanakan pengajaran menggunakan strategi yang telah 

ditetapkan. Di tahap observasi, peneliti akan mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan pencapaian kriteria keberhasilan. Dan di tahap refleksi, peneliti 

akan menarik kesimpulan apakah pelaksanaan penelitian tindakan kelas telah 

mencapai kriteria keberhasilan atau tidak. Apabila kriteria keberhasilan telah 

tercapai maka penelitian dihentikan, tetapi apabila kriteria keberhasilan belum 

tercapai maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Model penelitian tindakan 

kelas mengikuti model spiral oleh Kemmis dan Taggart. (Sugita, 2014) 
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Pada akhir setiap siklus akan dilakukan refleksi, yang menyimpulkan akan 

keberhasilan atau bahkan kegagalan implementasi pengajaran yang telah 

dilakukan. Perbaikan terhadap model pengajaran akan dilakukan apabila suatu 

siklus tidak berhasil. Perbaikan tidak mengubah strategi yang diterapkan tetapi 

hanya berupa penyesuaian terhadap pelaksanaan strategi pengajaran yang telah 

ditetapkan. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 241 Labose yang berada di wilayah 

Dusun Laskap Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur Jln. Poros 

Tenggara, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 241 Labose yang 

berjumlah 8 orang, terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2003. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

1. Faktor Proses, dengan melihat aktifitas siswa dan aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran berlangsung dalam proses pembelajaran 

menggunakan model quantum learning. 

2. Faktor Hasil, dengan melihat hasil tes siswa yang dibagikan di akhir 

siklus. 
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D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas. Pada penelitian ini direncanakan dengan 2 siklus, yang dimana setiap 

siklus terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Prosedur penelitian ini terlihat pada alur tindakan tindakan berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Kemmis dan MC. Taggart 

Pada penlitian Tindakan kelas terdapat tahapan-tahapan tujuan dari penelitian 

yang dapat tercapai. Berikut penjelasan setiap siklus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Siklus I  

1. Perencanaan (planning) 

a. Peneliti berdiskusi bersama guru kelas dalam penyiapan penelitian. 

b. Peneliti bersama guru kelas menentukan materi yang akan di sampaikan . 
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c. Peneliti dibantu guru kelas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan model quantum learning. 

d. Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa 

dan juga aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model quantum learning. 

e. Peneliti menyusun lembar tes yang akan diberikan pada setiap siklus 

berakhir. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Peneliti melaksanakan isi rancangan yang telah dibuat dengan menerapkan 

mode quantum learning dalam proses pembelajaran. 

3. Tahap Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan kelas 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan, yaitu lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa serta pemeberian 

tes di akhir siklus. 

4. Tahap Refleksi  

Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis data terkait hasil aktivitas 

siswa, aktivitas guru serta hasil tes akhir. Pada tahap ini peneliti dan guru 

kelas mendiskusikan kekurangan-kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada 

siklus I sebagai bahan dan pertimbangan untuk perbaikan pada siklus II untuk 

mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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Siklus II 

1. Perencanaan (planning) 

a. Peneliti bersama guru kelas menentukan materi yang akan di sampaikan . 

b. Peneliti dibantu guru kelas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan model berbasis quantum learning. 

c. Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa 

dan juga aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model berbasis quantum learning. 

d. Peneliti menyusun lembar tes yang akan diberikan pada setiap siklus 

berakhir. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Peneliti melaksanakan isi rancangan yang telah dibuat dengan menerapkan 

model quantum learning dalam proses pembelajaran. 

3. Tahap Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan kelas 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan, yaitu lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa serta pemeberian 

tes di akhir siklus. 

4. Tahap Refleksi  

Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis data terkait hasil aktivitas 

siswa serta hasil tes. Hasil analisis akan digunakan untuk menyimpulkan hasil 

dari penelitian yang telah dilaksanakan. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lembar Observasi 

Di tahap observasi, peneliti mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan kriteria keberhasilan. Dalam mengumpulkan data tersebut, peneliti 

menggunakan instrument penelitian. Instrument terdiri dari dua, yaitu 

lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, lembar observasi ini 

berisi tentang checklist aktivitas selama observasi berlangsung. 

2. Lembar Test Peserta Didik 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

alat ukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Dalam lembar test ini berisi 10 soal, yanng terdiri dari 8 

soal pilihan ganda dan 2 soal essay. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah langkah awal yang dilakukan oleh peneliti, dalam 

melakukan observasi peneliti melihat seperti kondisi secara umum siswa 

dalam pembelajaran dan juga peneliti melakukan diskusi dengan guru 

kelas guna melihat hasil belajar siswa. 

2. Tes  

Peneliti memberikan tes untuk mengukur hasil belajar siswa agar 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model  

quantum learning. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi ini berbentuk tulisan dan gambar yang digunakan peneliti 

dalam penyelesaian penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian tindakan kelas ini analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan metode alur yaitu data dianalisis 

sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan, dikembangkan selama proses 

pembelajaran. Menurut Miles dan Hubberman (Sutama, 2000: 104), alur yang 

dilalui meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

1. Analisis Lembar Observasi 

Pada lembar observasi pengamatan terdiri dari aspek-aspek yang 

diamati berupa lembar aktivitas siswa dan aktivitas guru setiap aspek 

mendapatkan skor 1 jika langkah aktivitasnyan terlaksana dan 

mendapatkan nilai 0 jika aktivitasnya tidak terlaksana. Nilai pengelolaan 

lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru dapat dihitung sebagai 

berikut : 

𝑵𝑹 =
𝑱𝑺

𝑺𝑴
 × 100 

 

Keterangan : 

NR  : Nilai lembar observasi 

JS  : Skor pelaksanaan 

SM  : Skor masksimal 
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Kategori keberhasilan aktivitas siswa dan guru dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 3.1 Kategori aktivitas siswa dan guru 

No Interval Kategori 

1. < 51 Kurang 

2. 51 ≤ × <  61  Cukup 

3. 61 ≤ × < 81 Baik 

4. 81 ≤ × ≤ 100 Sangat baik 

Sumber : Meiherty, 2018 

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa sehingga tercapai nilai KKM yang ditentukan pada mata pelajaran 

Matematika. Nilai pada masing-masing siklus yang dilakukan dengan 

perhitungan : 

𝑷 =
𝑭

𝑵
× 100 

Keterangan :  

P : Nilai matematika 

F : Jawaban benar 

N : Jumlah soal 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan 

rumus : 

𝑿 =
𝜺𝒙

𝜺𝒏
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Keterangan : 

X : Nilai rata-rata 

𝜀𝑥 : Jumlah semua nilai siswa 

𝜀𝑛 : jumlah siswa 

Untuk menghitung presentase ketuntasan siswa, dapat menggunakan 

rumus : 

𝑷 =
𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔 𝒃𝒆𝒍𝒂𝒋𝒂𝒓

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 × 100 

Keterangan : 

P : Presentase ketuntasan 

Kategori keberhasilan nilai tes siswa dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.2 Kategori Keberhasilan Nilai Tes Siswa 

Presentasi Predikat 

91 ≤ × ≤ 100 Sangat baik 

81 ≤ × < 91 Baik 

70 ≤ × < 81 Cukup 

< 70 Kurang 

Sumber : SDN 241 Labose 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikataor keberhasilan dalam penelitian ini digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidaknya penerapan model quantum learning.  

Kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa adalah 

sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

penelitian ini di anggap berhasil jika apabila minimal 75% siswa telah 

memperoleh nilai 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 241 Labose pada tanggal 17 Maret 

sampai tanggal 31 Maret 2023 yang dilaksanakan dalam dua siklus, diperoleh 

hasil belajar Matematika dengan menggunakan model Quantum Learning pada 

siswa kelas II SDN 241 Labose. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan soal test yang diberikan pada 

akhir siklus. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap pelaksanaan 

siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), pengamatan (observasion) dan refleksi (reflection). 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan yang akan 

dilaksanakan, yaitu : menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 

) tentang materi yang akan dipelajari dengan menerapkan Quantum 

Learning, menyusun dan mempersiapkan media pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu, bahan ajar yang berisi panduan pembelajaran, media 

pendukung pembelajaran dan lembar kegiatan siswa (LKS). Bahan ajar 

yang digunakan sebanyak tiga bahan ajar untuk tiga kali pertemuan, 

menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran Quantum Learning, dan mempersiapkan soal tes akhir 
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siklus I, serta menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan 

yang terjadi selama proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan  

1) Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 17 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi agar siswa semangat. 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, sebelum guru menjelaskan tentang 

satuan-satuan panjang yang digunakan dalam sehari-hari, guru terlebih 

dulu memancing pertanyaan-pertanyan pada siswa tentang apa itu 

satuan panjang? dan alat apa yang digunakan untuk mengukur panjang 

buku? dan lain sebagainya. Gunanya agar guru mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai satuan panjang beserta alat 

ukurnya. Setelah memancing siswa dengan berbagai pertanyaan, maka 

guru menjelaskan bahwa satuan panjang ada tujuh akan tetapi yang 

akan dipelajari hanya berfokus pada meter (m) dan centimeter (cm) 
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serta alat yang digunakan untuk mengukur panjang benda yaitu 

menggunakan mistar atau penggaris. 

Selanjutnya, siswa dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian 

guru memberikan contoh gambar yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dilakukan hari ini, setelah memperlihatkan contoh 

gambar, guru mengajak siswa untuk menyebutkan satuan panjang 

pada gambar yang mereka lihat. Setelah mengamati, siswa diajak 

untuk melakukan pengukuran pada benda-benda di dalam kelas lalu 

diprsentasikan di depan kelas oleh masing-masing perwakilan 

kelompok. setelah presentasi keompok, guru memberikan penguatan 

materi berupa pertanyaan-pertanyan untuk siswa. 

Langkah terakhir yaitu “Rayakan”, setelah dilakukan kerja 

kelompok dan dipresentasikan di depan kelas serta menjawab 

pertanyaan dari guru, maka untuk memberikan semangat dalam 

belajar pada murid, guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 

ataupun tepuk semangat pada siswa yang berani menjawab pertanyaan 

dari guru dan presentasi di depan kelas. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan pesan moral yaitu 

mengingatkan siswa untuk memberi salam sebelum masuk rumah, 

mencium tangan kedua orang tua, mambantu orang tua di rumah dan 

menjalankan kewajiban sebagai umat muslim. Selanjutnya kelas 

ditutup dengan ucapan salam dan doa. 



40 

 

 

2) Pertemuan II 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 20 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi agar siswa semangat. 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, sebelumnya guru menjelaskan tentang 

cara mengubah satuan panjang meter (m) ke centimeter (cm) ataupun 

centimeter (cm) ke meter (m). 

Selanjutnya, siswa dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian 

guru memberikan LKS gambar yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dilakukan hari ini, setelah memberikan LKS 

gambar, guru mengajak siswa untuk menentukan panjang dari masing-

masing ganbar yang ada pada LKS tersebut lalu diubah kedalam 

satuan meter (m). Setelah siswa menjawab LKS tersebut, siswa 

diminta kedepan untuk mengulangi pengukuran serta mengubah 

satuannya.  
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Langkah terakhir yaitu “Rayakan”, setelah dilakukan kerja 

kelompok dan dipresentasikan di depan kelas serta menjawab 

pertanyaan dari guru, maka untuk memberikan semangat dalam 

belajar pada murid, guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 

ataupun tepuk semangat pada siswa yang berani menjawab pertanyaan 

dari guru dan presentasi di depan kelas. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan pesan moral yaitu 

mengingatkan siswa untuk memberi salam sebelum masuk rumah, 

mencium tangan kedua orang tua, mambantu orang tua di rumah dan 

menjalankan kewajiban sebagai umat muslim. Selanjutnya kelas 

ditutup dengan ucapan salam dan doa. 

3) Pertemuan III 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi agar siswa semangat. 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, sebelumnya guru menjelaskan tentang 
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cara mengubah satuan panjang meter (m) ke centimeter (cm) ataupun 

centimeter (cm) ke meter (m). Setelah memberi penguatan kepada 

siswa, guru mengajak siswa untuk mengamati bagian-bagian tubuh 

pada gambar yang diberikan oleh guru. Kemudian guru, membimbing 

siswa mengukur bagian tubuh (kedua tangan ) dari salah satu teman, 

gunanya untuk memperlihatkan contoh kepada siswa cara mengukur 

yang benar.  

Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengukur 

kelima jari-jari tangan teman duduk mereka secara bergantian. Guru 

memberikan LKS gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang akan dilakukan hari ini. Setelah mendapatkan LKS, siswa 

menuliskan hasil pengukuran yang dalam bentuk centimeter (cm) pada 

kertas tersebut lalu diubah dalam bentuk satuan meter (m).  

Langkah terakhir yaitu “Rayakan”, setelah mengerjakan tugas, 

siswa diberikan apresiasi berupa memberikan hadiah (permen) pada 

siswa yang tercepat menyelesaikan tugas dan memberikan apresiasi 

tepuk semangat pada siswa yang masih tertinggal.  

Pada kegiatan akhir guru memberikan pesan moral yaitu 

mengingatkan siswa untuk memberi salam sebelum masuk rumah, 

mencium tangan kedua orang tua, mambantu orang tua di rumah dan 

menjalankan kewajiban sebagai umat muslim. Selanjutnya kelas 

ditutup dengan ucapan salam dan doa. 
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4) Pertemuan IV 

Pertemuan keempat pada hari Senin, 27 Maret 2023 mengevaluasi 

hasil belajar siswa dengan memberikan tes siklus I. Siswa diberikan 

tes essay sebanyak 10 nomor. Pemberian tes diakhir siklus ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahan siswa pada materi 

yang telah diajarkan, serta untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan atau tidak dari data awal dalam 

menerapkan model Quantum Learning. 

a. Observasi Siklus I 

Tahap kegiatan observasi dilakukan selama proses pelaksanaan 

tindakan oleh Ibu Kamria, S.Pd selaku guru kelas 2 yang bertindak 

sebagai observer dalam penelitian ini. Kegiatan observasi dilakukan 

dengan menggunakan lembar instrumen observasi aktivitas belajar siswa 

dan lembar aktivitas mengajar guru yang terdiri dari 10 butir pada setiap 

lembar instrumen. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 

perilaku dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dan 

dampak yang ditimbulkan dari tindakan yang diberikan guru kepada 

siswa selama proses pembelajaran. Selain itu kegiatan observasi juga 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan guru dengan perencanaan tindakan yang telah 

dirancang sebelumnya. 

 

 



44 

 

 

1) Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

Tabel 4.1 Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Pertemuan 
Presentase 

1 2 3 

1 
Siswa memasuki kelas 

tepat waktu 
8 4 2 6 50 

2 

Siswa mendengarkan 

guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

8 5 4 5 58 

3 

Siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Quantum Learning 

8 5 5 5 63 

4 
Siswa aktif dalam 

berinteraksi dengan guru 
8 3 3 4 42 

5 

Siswa tidak melakukan 

hal lain di dalam kelas 

termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

8 5 3 4 50 

6 

Siswa mengikuti arahan 

pembagian kelompok 

dari guru 

8 5 4 5 58 

7 

Siswa mampu 

membangun kerja sama 

dengan siswa lainnya 

8 4 3 3 42 

8 

Siswa bersemangat 

dalam mengerjakan 

tugas dari guru 

8 5 5 5 63 

9 

Siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari 

ini dengan baik 

8 4 4 4 50 

10 

Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam 

diawal dan diakhir 

pembelajaran 

8 0 1 2 13 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan model Quantum Learning masih 

mempunyai banyak kekurangan di setiap pertemuannya. Masih ada 50% 

siswa tidak memasuki kelas tepat waktu, 58% siswa tidak mendengarkan 
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guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 63% siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

Quantum Learning, hanya 42% siswa aktif dalam berinteraksi dengan 

guru, 50% siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk 

makan, tidur ataupun bermain. Hanya 58 % siswa mengikuti arahan 

pembagian kelompok dari guru, 42% siswa mampu membangun kerja 

sama dengan siswa lainnya, siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas 

dari guru telah mencapai 63%, dan masih 50% siswa yang mampu 

menyimpulkan proses pembelajaran hari ini, serta hanya 13% siswa yang 

berdoa maupun mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekitar 49% hasil observasi pada 

siklus I masih belum dapat dikategorikan baik, maka dengan begitu perlu 

dilanjutkan ke siklus II guna untuk meningkatkan aktifitas siswa yang 

diharpkan dengan kategori baik. 

2) Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

Tabel 4.2 Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

No Aspek yang diambil 
Pertemuan  

Jumlah 
P1 P2  P3 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu 1 0 1 2 

2. 

Guru membimbing siswa untuk 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

Nasional 

1 0 1 2 

3. 
Guru memberikan penjelasan terkait 

materi hari ini 
1 1 1 3 

4. 
Guru membagi siswa jadi beberapa 

kelompok 
1 1 1 3 

5. 
Guru memperlihatkan contoh gambar 

ke pada siswa 
1 0 1 2 
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6. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama dari contoh yang 

diberikan 

0 1 1 2 

7. 

Guru mengajak siswa agar mampu 

membangun kerja sama dengan teman 

kelompoknya 

0 1 1 2 

8.  

Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mendemonstrasikan tugas yang telah 

dikerjakan dengan teman kelompok 

0 1 1 

 

2 

 

9. 
Guru bersama siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari ini dengan baik 
1 1 1 3 

10. 

Guru dan siswa berdoa serta 

mengucapkan salam diawal dan 

diakhir pembelajaran  

1 1 1 3 

Jumlah Skor Pelaksanaan  24 

Nilai Lembar Observasi 80% 

Keterangan  Baik 

 

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa aktifitas guru pada proses 

pembelajaran matematika pada siklus I sudah cukup baik, hal ini dapat 

dilihat dari jumlah setiap itemnya. Tetapi masih terdapat beberapa item 

yang menujukan aktivitas mengajar guru dikelas masih rendah, yaitu 

guru masih terlambat masuk ke dalam kelas sehingga ada bebrapa poin 

yang tidak terlaksana dengan semestinya. Serta guru kurang mampu 

mengkomunikasikan rencana kegiatan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran Quantum Learning sehingga berakibat pada 

kurangnya keaktifan siswa saat berdiskusi kelompok sehingga siswa 

masih binggung saat diarahkan untuk mendemonstrasikan atau 

mempraktekan hasil diskusinya. 
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3) Hasil belajar siswa siklus I 

Tabel 4.3 Statistik hasil belajar siswa pada siklus I 

Statistik  Nilai Statistik 

Subjek  8 

Skor Terendah 55 

Skor Tertinggi 80 

Rentang Skor 25 

Skor Rata-rata 67 

Standar Deviasi 9,8 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat 8 siswa kelas II SDN 241 

Labose, skor rata-rata nilai siswa yang diperoleh adalah 67 dengan nilai 

tertinggi sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 55, serta memiliki standar 

deviasi sebesar 9,8. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

siswa atau hasil belajar siswa cukup bervariasi. 

Selanjutnya, apabila skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam 

lima kategori ketuntasan, maka diperoleh distribusi frekuensi pada tabel 

dan grafik berikut ini : 

Tabel 4.4 Distribusi kategori hasil belajar siklus I 

Interval Nilai 
Kategori 

Ketuntasan 

Frekuensi  

(F) 

Persentase 

(100%) 

91 ≤ × ≤ 100 Sangat baik 0 0 

81 ≤ × < 91 Baik 0 0 

70 ≤ × < 81 Cukup 3 37,5 

≤ 69 Kurang 5 62,5 

Jumlah  8 100 
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Berdasarkan tabel diatas, ditemukan hasil dimana dari 8 siswa kelas 

II SDN 241 Labose terdapat 3 siswa atau 37,5% berada pada kategori 

cukup dan sebanyak 5 siswa atau 62,5% berada pada kategori kurang. 

Sedangkan pada kategori sangat baik tidak ada siswa pada kategori 

tersebut.  

Apabila hasil belajar siswa pada Siklus I dianalisis, maka 

persentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

Standar KKM Kategori F % 

70 ≤ × ≤  100 Tuntas 3 37,7 

0 × <  70 Tidak Tuntas 5 62,5 

Jumlah 8 100 

 

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang 

masuk kategori tuntas hanya 3 siswa dan 5 siswa yang lain masuk 

kategori tidak tuntas, maknanya masih ada siswa yang memerlukan 

perbaikan dalam hasil belajarnya, maka penelitian dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

b. Refleksi 

Tahap ini dilakukan oleh peneliti dan observer setelah melakukan 

analisis pada siklus I. Berdasarkan hasil analisis pada lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta lembar penilaian tes tertulis, ditemukan 
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beberapa kekurangan yang ada pada siklus I. Hasil refleksi tersebut dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.6  Refleksi siklus I 

No Kekurangan 
Perencanaan Perbaikan Pada 

Siklus II 

1 
Guru masih terlambat masuk 

dalam kelas  

Guru harus terlebih dahulu 

masuk dalam kelas 

2 

Guru kurang mengajak siswa 

untuk menyebutkan nama dari 

contoh yang diberikan 

Guru harus mengajak siswa 

untuk menyebutkan nama dari 

contoh yang diberikan 

3 

Guru belum mampu menunjuk 

salah satu siswa untuk 

mendemonstrasikan tugas yang 

telah dikerjakan dengan teman 

kelompok 

Guru harus membantu siswa 

untuk lebih percaya diri 

4 

Siswa menunjukkan rasa tidak 

senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum 

Learning 

Guru harus memberikan 

penjelasan dengan cara yang 

lebih menarik perhatian siswa  

5 

Siswa melakukan hal lain di 

dalam kelas termasuk makan, 

tidur ataupun bermain 

Guru harus memberikan 

pengertian kepada siswa bahwa 

tidak boleh melakukan hal lain di 

dalam kelas 

6 

Siswa belum mampu 

membangun kerja sama dengan 

siswa lainnya 

Guru harus mengarahkan siswa 

untuk bekerja sama dengan 

teman kelompok  

7 

Siswa tidak mampu mengikuti 

arahan pembagian kelompok dari 

guru 

Guru harus mengarahkan bahwa 

bekerja sama dengan kelompok 

akan lebih menyenangkan 

Dengan memperhatikan tabel refleksi diatas, diharapkan pada 

perencanaan siklus II diperlukan perbaikan-perbaikan yang disusun 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 
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Pada tahap perencanaan ini adalah untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan atau kekurangan pada siklus I yang berdasarkan pada refleksi 

dari pengamatan yang telah dilakukan. Peneliti menyusun rancangan 

yang akan dilaksanakan, yaitu : menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP ) tentang materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan Quantum Learning, menyusun dan mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu, bahan ajar yang berisi panduan 

pembelajaran, media pendukung pembelajaran dan lembar kegiatan siswa 

(LKS). Bahan ajar yang digunakan sebanyak tiga bahan ajar untuk tiga 

kali pertemuan, menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran Quantum Learning, dan mempersiapkan 

soal tes akhir siklus II, serta menyiapkan kamera untuk 

mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan  

1) Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi atau apersepsi agar siswa semangat. 



51 

 

 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, sebelum guru menjelaskan tentang 

satuan-satuan panjang yang digunakan dalam sehari-hari, guru terlebih 

dulu memancing pertanyaan-pertanyan pada siswa tentang apa itu 

satuan panjang? dan alat apa yang digunakan untuk mengukur panjang 

pensil? dan lain sebagainya. Gunanya agar guru mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai satuan panjang beserta alat 

ukurnya. Setelah memancing siswa dengan berbagai pertanyaan, maka 

guru menjelaskan bahwa satuan panjang ada tujuh akan tetapi yang 

akan dipelajari hanya berfokus pada meter (m) dan centimeter (cm) 

serta alat yang digunakan untuk mengukur panjang benda yaitu 

menggunakan mistar atau penggaris. 

Selanjutnya, guru memberikan contoh gambar yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dilakukan hari ini, setelah 

memperlihatkan contoh gambar, siswa mengamati gambar Lani yang 

sedang mengukur panjang pensil menggunakan penggaris, siswa juga 

mengamati gambar Lani yang mengukur panjang tepi meja 

menggunakan meteran. Kemudian guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama serta satuan panjang dari gambar sesuai dengan 

pembelajaran hari ini. Siswa diarahkan untuk bertanya jawab tentang 

pengukuran benda. Selanjutnya siswa diberikan LKS bergambar untuk 

mengamati beberapa benda yang ada dalam LKS tersebut. Lalu, siswa 
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diarahkan untuk mengukur panjang benda yang ada pada gambar. 

Kemudian siswa juga mengisi kata yang rumpang pada LKS tersebut. 

Pada kegiatan akhir guru menerapkan langkah terakhir pada model 

Quantum Learning yaitu “Rayakan”. Pada kegiatan akhir ini, guru 

memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini, dan juga siswa bersama guru menyimpulkan 

dan merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, selanjutnya guru 

meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a setelah belajar 

dan diakhiri dengan guru menutup kegiatan  pembelajaran hari ini 

dengan mengucap salam.  

2) Pertemuan II 

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi ataupun apersepsi agar siswa lebih semangat sebelum 

memulai pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, sebelum guru menjelaskan tentang 

satuan-satuan panjang yang digunakan dalam sehari-hari, Guru 
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menjelaskan tentang satuan panjang, waktu dan berat yang sering 

ditemui dalam sehari-hari, siswa mengamati gambar Beni dan Dayu 

sedang mengukur 4 batang bambu, selanjutnya guru mengajak siswa 

untuk menjumlahkan hasil pengukuran yang telah mereka dilakukan, 

guru mengajak siswa untuk menyebutkan alat yang digunakan untuk 

mengukur pada teks tersebut, guru mengarahkan siswa untuk bertanya 

jawab tentang konversi untuk satuan panjang. Setelah siswa bertanya 

jawab mengenai konversi satuan panjang, siswa diarahkan untuk 

bergantian melakukan pengukuran terhadap 3 benda yang ada di 

sekitar mereka. Selanjutnya untuk menambah wawasan peserta didik, 

guru menjelaskan ulang mengenai kegiatan yang dilakukan oleh Beni 

dan Dayu, kemudian apabila siswa telah paham akan materi tersebut, 

siswa diberikan tugas untuk mengerjakan latihan berupa soal cerita 

yang telah disiapkan pada lembar LKS.  

Pada kegiatan akhir guru menerapkan langkah terakhir pada model 

Quantum Learning yaitu “Rayakan”. Pada kegiatan akhir ini, guru 

memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini, dan juga siswa bersama guru menyimpulkan 

dan merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, selanjutnya guru 

meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a setelah belajar 

dan diakhiri dengan guru menutup kegiatan  pembelajaran hari ini 

dengan mengucap salam.  

3) Pertemuan III 
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Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Maret 

2023 di SDN 241 Labose, peneliti menerapkan “TANDUR”. Yang 

dimana langkah awal yaitu “Tumbuhkan”, pada kegiatan awal guru 

membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Setelah 

berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional lalu 

itu guru menanyakan kabar siswa dan melakukan kegiatan absensi. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 

motivasi ataupun apersepsi agar siswa lebih semangat sebelum 

memulai pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru menerapkan “Alami, Namai, 

Demonstrasikan dan Ulangi”, seperti pertemuan-pertemuan 

sebelumnya sebelum memulai pembelajaran, guru mengarahkan siswa 

untuk mengingat apa itu satuan panjang serta apa saja alat ukur yang 

digunakan. Tujuannya agar siswa dapat dengan mudah mengingat 

dengan lama materi yang telah dipelajari sehingga siswa akan mudah 

untuk mempelajari materi baru hari ini yang masih berkaitan dengan 

materi sebelumnya.  

Setelah siswa diarahkan untuk menjelaskan sedikit mengenai 

materi sebelumnya, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, 

setelah itu guru memperlihatkan ke pada siswa gambar alat ukur yang 

biasa digunakan, siswa membaca teks pendek yang berkaitan dengan 

panjang benda. Setelah membaca teks, siswa mengamati gambar Ayah 

dan Beni yang sedang mengukur sebatang pohon yang jatuh, setelah 
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siswa paham mengenai bacaan teks tersebut, siswa diarahkan untuk 

mengamati tabel yang berisi tentang tinggi badan siswa. Kemudian 

siswa mengamati tabel tinggi badan, siswa mengurutkan tinggi badan 

teman Beni, siswa menentukan fungsi untuk masing-masing alat ukur. 

Selanjutnya, siswa mengukur panjang benda dengan satuan baku yang 

sering digunakan (misalnya cm dan m), lalu siswa bergantian 

melakukan pengukuran terhadap 3 benda di sekitar mereka dan 

hasilnya ditulis dalam LKS yang telah diberikan oleh guru.  

Pada kegiatan akhir guru menerapkan langkah terakhir pada model 

Quantum Learning yaitu “Rayakan”. Pada kegiatan akhir ini, guru 

memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini, dan juga siswa bersama guru menyimpulkan 

dan merefleksi kegiatan yang telah dilakukan, selanjutnya guru 

meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a setelah belajar 

dan diakhiri dengan guru menutup kegiatan  pembelajaran hari ini 

dengan mengucap salam. 

4) Pertemuan IV 

Pertemuan keempat pada hari Jumat, 31 Maret 2023 mengevaluasi 

hasil belajar siswa dengan memberikan tes siklus II. Siswa diberikan 

tes essay sebanyak 10 nomor. Pemberian tes diakhir siklus ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahan siswa pada 

materi yang telah diajarkan, serta untuk mengetahui apakah hasil 
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belajar siswa mengalami peningkatan atau tidak dari data awal dalam 

menerapkan model Quantum Learning. 

c. Observasi Siklus II 

Tahap kegiatan observasi dilakukan selama proses pelaksanaan 

tindakan oleh Kamriah, S.Pd selaku guru kelas 2 yang bertindak sebagai 

observer dalam penelitian ini. Kegiatan observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar instrumen observasi aktivitas belajar siswa dan 

lembar aktivitas mengajar guru yang terdiri dari 10 butir pada setiap 

lembar instrumen. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 

perilaku dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dan 

dampak yang ditimbulkan dari tindakan yang diberikan guru kepada 

siswa selama proses pembelajaran. Selain itu kegiatan observasi juga 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana kesesuaian pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan guru dengan perencanaan tindakan yang telah 

dirancang sebelumnya sesuai dengan refleksi dari siklus I. 

1) Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

Tabel 4.7 Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Pertemuan 
Presentase 

1 2 3 

1 
Siswa memasuki kelas 

tepat waktu 
8 7 8 8 96 

2 

Siswa mendengarkan 

guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

8 5 6 8 79 

3 

Siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

8 7 7 7 88 
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4 
Siswa aktif dalam 

berinteraksi dengan guru 
8 5 6 6 71 

5 

Siswa tidak melakukan 

hal lain di dalam kelas 

termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

8 6 7 7 78 

6 

Siswa mengikuti arahan 

pembagian kelompok 

dari guru 

8 5 7 7 79 

7 

Siswa mampu 

membangun kerja sama 

dengan siswa lainnya 

8 5 6 6 71 

8 

Siswa bersemangat 

dalam mengerjakan 

tugas dari guru 

8 6 5 7 75 

9 

Siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari 

ini dengan baik 

8 6 6 8 83 

10 

Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam 

diawal dan diakhir 

pembelajaran 

8 8 5 5 75 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan model Quantum Learning telah 

banyak mengalami peningkatan di setiap pertemuannya. 96% siswa 

memasuki kelas tepat waktu, 79% siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 88% siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

Quantum Learning, 71% siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru, 

78% siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, 

tidur maupun bermain, serta ada 79% siswa yang telah mengikuti arahan 

pembagian kelompok dari guru dan juga ada 71% siswa yang telah 

mampu bekerja sama dengan siswa lainnya. 75% siswa bersemangat 

dalam mengerjakan tugas dari guru dan 83% iswa menyimpulan hasil 
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pembelajaran hari ini dengan baik. Serta telah ada 75% siswa yang 

berdoa maupun mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran. 

Persentase yang didapatkan dalam observasi aktivitas siklus II mencapai 

80% dengan kategori baik. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar yang telah direncanakan telah terlaksana dengan baik. 

 

2) Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

Tabel 4.8 Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

No Aspek yang diambil 
Pertemuan 

Jumlah 
P1 P2 P3 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu 1 1 1 3 

2. 

Guru membimbing siswa untuk 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

Nasional 

1 1 1 3 

3. 
Guru memberikan penjelasan terkait 

materi hari ini 
1 1 1 3 

4. 
Guru membagi siswa jadi beberapa 

kelompok 
1 1 1 3 

5. 
Guru memperlihatkan contoh gambar 

ke pada siswa 
1 1 1 3 

6. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama dari contoh yang 

diberikan 

1 1 1 3 

7. 

Guru mengajak siswa agar mampu 

membangun kerja sama dengan teman 

kelompoknya 

1 1 1 3 

8.  

Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mendemonstrasikan tugas yang telah 

dikerjakan dengan teman kelompok 

1 1 1 

 

3 

 

9. 
Guru bersama siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari ini dengan baik 
1 1 1 3 

10. 

Guru dan siswa berdoa serta 

mengucapkan salam diawal dan 

diakhir pembelajaran  

1 1 1 3 

Jumlah Skor Pelaksanaan  30 
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Nilai Lembar Observasi 100% 

Keterangan  Baik 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aktifitas guru pada proses 

pembelajaran matematika pada siklus II sudah baik, hal ini dapat dilihat 

dari jumlah setiap itemnya. Hal ini terjadi peningkatan dari siklus I, guru 

telah memperbaiki kesalahan ataupun kekeliruan yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

3) Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

Tabel 4.9 Statistik hasil belajar ssiswa pada siklus II 

Statistik  Nilai Statistik 

Subjek  8 

Skor Terendah 61 

Skor Tertinggi 90 

Rentang Skor 29 

Skor Rata-rata 80 

Standar Deviasi 11,89 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat 8 siswa kelas II SDN 241 

Labose, skor rata-rata nilai siswa yang diperoleh adalah 80 dengan nilai 

tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 61, serta memiliki standar 

deviasi sebesar 11,89. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

siswa atau hasil belajar siswa cukup bervariasi dan rata-rata mengalami 

peningkatan signifikan. 

Selanjutnya, apabila skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam 

lima kategori ketuntasan, maka diperoleh distribusi frekuensi pada tabel 

dan grafik berikut ini : 
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Tabel 4.10 Distribusi kategori hasil belajar siklus II 

Interval Nilai 
Kategori 

Ketuntasan 

Frekuensi  

(F) 

Persentase 

(100%) 

91 ≤ × ≤ 100 Sangat baik 0 0 

81 ≤ × < 91 Baik 6 75 

70 ≤ × < 81 Cukup 0 0 

≤ 69 Kurang 2 25 

Jumlah  8 100 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan hasil dimana dari 8 siswa kelas 

II SDN 241 Labose terdapat 6 siswa atau 75% berada pada kategori baik 

dan sebanyak 2 siswa atau 25% berada pada kategori kurang. Sedangkan 

pada kategori sangat baik tidak ada siswa pada kategori tersebut.  

Apabila hasil belajar siswa pada Siklus I dianalisis, maka 

persentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II 

Standar KKM Kategori F % 

70 ≤ × ≤  100 Tuntas 6 75 

0 × <  70 Tidak Tuntas 2 25 

Jumlah 8 100 

Dari tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa pada siklus II siswa 

yang masuk kategori tuntas sebanyak 6 siswa dan 2 siswa lainnya masuk 

kategori tidak tuntas. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas 

siswa pada siklus II, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar meningkat dan 

dikategorikan baik. Penilaian hasil belajar matematika siswa pada tahap 
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II ini dapat dikatakan meningkat dan dikategorikan cukup tinggi. Dalam 

pelaksanaan siklus II, peneliti mendapatkan hasil refleksi kegiatan yaitu 

bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan 

pembelajaran Quantum Learning berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

tahapan-tahapan dalam RPP serta telah sesuai dengan yang telah 

diharapkan. Oleh karena itu penelitian di siklus II dinyatakan berhasil 

dan penelitian diakhiri pada siklus ini. 

B. Analisis Data 

Menganalisis data dimulai dengan membaca keseluruhan data yang telah 

dimiliki peneliti. Diantaranya sebagai berikut :  

1. Data Hasil Observasi  

Pada setiap pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti dibantu oleh 

observer yang mengobservasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observer mengobservasi kegiatan 

guru dan siswa, hasil observasi akan menunjukkan keberhasilan penerapan 

pembelajaran Quantum Learning dengan materi satuan panjang yang telah 

dilaksanakan pada pembelajaran di siklus I dan siklus II. 

Hasil dari setiap observasi aktivitas guru dan siswa dikatakan berhasil 

apabila menunjukkan kategori baik dalam setiap aspek kegiatan belajar 

mengajar. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses kegiatan 

belajar mengajar pada siklus I belum seluruhnya aspek mencapai kategori 

baik, sedangkan pada siklus II hampir seluruh aspek sudah menunjukkan 

kategori baik dan sangat baik. 
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2. Lembar Penilaian Tes Tulis 

Penilaian dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil dari lembar penilaian 

tes tulis dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan pada hasil belajar 

siswa dari siklus I dan siklus II. Pada penelitian siklus I hasil presentase 

hanya 37,5%, sedangkan pada penelitian siklus II hasil belajar siswa ada pada 

angka 75% dan dikategorikan baik. Dapat dikatakan bahwa penilaian tes tulis 

dikatakan berhasil, karna terdapat peningkatan dalam tes hasil belajar siswa 

dari siklus I dan siklus II. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan siklus I dengan model Quantum Learning telah 

diperoleh data hasil pengamatan yaitu belum sepenuhnya baik, Kebanyakan 

masih ada siswa yang tidak senang mengikuti pembelajaran dengan model 

Quantum Learning, siswa tidak aktif dalam berinteraksi dengan guru, siswa 

melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur maupun bermain, serta 

ada juga siswa yang tidak mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru dan 

juga masih ada siswa yang tidak mampu bekerja sama dengan siswa lainnya. 

Persentase yang didapatkan dalam observasi aktivitas siklus I mencapai 50% 

dengan kategori kurang. Dengan demikian, peneliti perlu melanjutkan ke siklus II 

agar hasil belajar siswa kelas II SDN 241 Labose meningkat sesuai dengan yang 

diharapkan dan dapat mencapai indikator yang telah ditentukan. Pada siklus II 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti sudah baik, hal ini dapat dilihat 

dari siswa memasuki kelas tepat waktu, siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa menunjukkan rasa senang dalam 
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Learning, siswa 

aktif dalam berinteraksi dengan guru, siswa mengikuti arahan pembagian 

kelompok dari guru, siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru, serta 

siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir 

pembelajaran.Persentase yang didapatkan dalam observasi aktivitas siklus II 

mencapai 80% dengan kategori baik. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar yang telah direncanakan telah terlaksana dengan baik. Sehingga dari 

hasil yang didapat telah sesuai dengan pengertian Quantum Learning yang 

dikemukakan oleh DePorter dan Hernacki (2011), quantum learning adalah kiat, 

petunjuk, strategi dalam pembelajaran yang dapat mempertajam pemahaman dan 

daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Penelitian yang 

dilakukan oleh Wiji Astutik (2017) dengan judul Model Quantu Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan, hasil penelitian tersebut menunjukkan 

rata-rata hasil belajar pada siklus I yaitu sebesar 65,04 dengan ketuntasan 

klasikal 56 % dan rata-rata hasil belajar pada siklus II mengalami kenaikan dan 

lebih tinggi dari siklus I yaitu sebesar 81,16 dengan ketuntasan klasikal 84%.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika kelas II SDN 241 Labose. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas siswa siklus I yaitu 49% dan meningkat pada siklus II menjadi 80% 

dengan kategori Baik. Selanjutnya, peningkatan hasil belajar dari siklus I 

diperoleh persentase hasil belajar 50% dengan rata-rata 67 kategori cukup dan 

pada siklus II mengalami peningkatan yang memperoleh persentase hasil belajar 

75% dengan rata-rata 80 dengan kategori baik. Peningkatan hasil belajar dari 

siklus I ke siklus II yaitu sebanyak 25% . Oleh karena itu, penelitian ini telah 

mencapai target indikator keberhasilan yaitu 75% siswa memperoleh KKM. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa saran 

yang dapat diperhatikan kemudian hari : 

1. Pembelajaran Quantum Learning yang telah diterapkan pada siswa kelas 2 

SDN 241 Labose dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan kemampuan 

hasil belajar siswa, sehingga bisa dijadikan alternatif dalam pembelajaran. 

2. Pembelajaran Quantum Learning memerlukan persiapan dan perancangan 

yang matang dari guru agar pembelajaran Quantum Learning dapat berjalan 

dengan maksimal dan guru harus memberikan bimbingan secara optimal 

selama pembelajaran Quantum Learning 
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Tes Siklus I dan II 
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3. Lembar Observasi Siswa 

4. Hasil Tes Siswa 

5. Dokumentasi 
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LAMPIRAN 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Tes 

Siklus I dan II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS I 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 2. Pengalamanku di Sekolah 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4.6) 

Pembelajaran   : 1 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Komptensi Dasar dan Indikator 

Matematika 

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan tanya jawab, siswa dapat menentukan konversi mengubah 

satuan panjang dengan tepat. 

2. Dengan membandingkan dua satuan ukuran, siswa dapat mengukur 

panjang benda dengan satuan baku yang sering digunakan dengan 

tepat. 

 

D. Sumber dan Media 

1. Media  : Gambar, Power Point, LKS, Benda-benda di sekitar siswa. 

2. Alat/Bahan Pembelajaran : Laptop, LCD/proyektor, papan tulis, 

spidol, mistar. 

3. Sumber  : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan Buku Siswa 

Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Quantum Learning 

Metode  : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

lagu nasional. 

3. Guru melakukan kegiatan absensi. 

4. Guru menyampaikan aktivitas yang akan 

dilakukan dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

5. Guru memberi motivasi atau apersepsi 

kepada siswa. 

15 menit TUMBUHKAN 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan tentang satuan 

panjang, waktu dan berat yang sering 

ditemui dalam sehari-hari. 

2. Guru membagi beberapa kelompok. 

3. Guru memberikan contoh gambar yang 

berkaitan dengan materi pelajaran yang 

akan dilakukan hari ini. 

4. Guru membimbing siswa dalam 

mengamati contoh yang diberikan. 

5. Guru mengajak siswa untuk  

menyebutkan nama serta satuan panjang 

dari gambar sesuai dengan pembelajaran 

hari ini. 

6. Siswa bertanya jawab tentang 

pengukuran benda (menanya). 

60 menit ALAMI  

NAMAI  

 7. Siswa mengamati gambar beberapa 

benda (mengamati). 

8. Siswa mengukur benda sesuai dengan 

gambar yang diamati (mencoba). 

9. Siswa menulis hasil pengukurannya 

(mencoba). 

10. Guru mengajak siswa dari perwakilan 

kelompok untuk mendemonstasikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

DEMONSTRA

SIKAN  

11. Guru mengajak kembali satu persatu 

siswa untuk melakukan pengukuran 
ULANGI 
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12. Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa mengenai hal-hal yang telah 

dilakukan. 

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan yang dilakukan. 

3. Guru meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin do’a setelah belajar.  

4. Guru menutup kegiatan  pembelajaran 

dengan mengucap salam 

15 menit RAYAKAN 

 

G. Penilaian 

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

 
3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan (1) 

1 

Memilih alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

semua alat 

ukur 

yang sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

besar 

alat ukur 

yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Belum mampu 

memilih semua 

alat ukur yang 

sesuai dengan 

benda. 

2 

Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 

benda 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

besar 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

kecil 

Belum mampu 

Belum mampu 

mengukur 

panjang benda. 
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yang sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

 

Makassar, 21 Februari 2023 

Mengetahui  

Wali kelas II       Peneliti 

 

 

Kamriah        Nurwana.S 

Nip: 197900514 200701 2 015    105401119519 
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LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK  

 

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 1 

Ayo berlatih! 

Ukurlah panjang dari benda-benda yang ada di sekitar kalian 

dalam satuan cm, lalu tulislah hasil dari pengukurannya pada 

tabel berikut : 

 

No Nama Benda Panjang Benda 
1.   

2.   

3.   

4.   

5.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS I 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 2. Pengalamanku di Sekolah 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4.6) 

Pembelajaran   : 3 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Komptensi Dasar dan Indikator 

Matematika 

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati hubungan antar satuan, siswa dapat menentukan 

konversi satuan panjang (cm dan m) dengan tepat. 

2. Dengan memperhatikan gambar berbagai benda, siswa dapat 

mengukur panjang benda dengan satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m) dengan tepat. 

D. Sumber dan Media 

1. Media  : Gambar, Power Point, LKS, Benda-benda di sekitar siswa. 

2. Alat/Bahan Pembelajaran : Laptop, LCD/proyektor, papan tulis, 

spidol, mistar. 

3. Sumber  : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan Buku Siswa 

Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model   : Quantum Learning 

Metode  : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Keterangan  

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka 

dengan salam 

dilanjutkan dengan 

do’a. 

2. Menyanyikan salah 

satu lagu wajib atau 

lagu nasional. 

3. Guru melakukan 

kegiatan absensi. 

4. Guru menyampaikan 

aktivitas yang akan 

dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

5. Guru memberi 

motivasi atau 

apersepsi kepada 

siswa. 

15 menit TUMBUHKAN  

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan 

tentang satuan 

panjang, waktu dan 

berat yang sering 

ditemui dalam sehari-

hari. 

2. Guru membagi 

beberapa kelompok. 

3. Guru memberikan 

contoh gambar yang 

berkaitan dengan 

materi pelajaran yang 

akan dilakukan hari 

ini. 

60 menit 

ALAMI 

4. Guru membimbing 

siswa dalam 

mengamati contoh 

yang diberikan. 

5. Guru mengajak siswa 

untuk menyebutkan 

nama serta satuan 

panjang dari gambar 

sesuai dengan 

pembelajaran hari ini.  

NAMAI 
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6. Guru memberikan 

tugas kepada siswa 

mengenai 

pembelajaran hari ini. 

7. Guru mengajak siswa 

dari perwakilan 

kelompok untuk 

mendemonstasikan 

tugas yang telah 

diberikan. 

DEMONSTRASIKAN 

 8. Guru menunjuk satu 

persatu siswa untuk 

melakukan 

pengukuran seperti 

yang dilakukan diawal 

pembelajaran 

9. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa mengenai hal-

hal yang telah 

dilakukan. 

 

ULANGI 

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa 

yang berhasil dan aktif 

dalam pembelajaran 

hari ini. 

2. Siswa dan guru 

menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan 

yang dilakukan. 

3. Guru meminta salah 

seorang siswa untuk 

memimpin do’a 

setelah belajar.  

4. Guru menutup 

kegiatan  pembelajaran 

dengan mengucap 

salam 

15 menit RAYAKAN 
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G. ‘Penilaian 

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan (1) 

1 

Memilih alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

semua alat 

ukur 

yang sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

besar 

alat ukur 

yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Belum mampu 

memilih semua 

alat ukur yang 

sesuai dengan 

benda. 

2 

Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 

benda 

yang sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

besar 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

kecil 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Belum mampu 

Belum mampu 

mengukur 

panjang benda. 

 

Makassar, 21 Februari 2023 

Mengetahui  

Wali kelas II      Peneliti 

 

 

Kamriah       Nurwana.S 

Nip: 197900514 200701 2 015   105401119519 
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LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK  

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 3 
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SELAMAT MENGERJAKAN, PASTI 

BISAA!!!!! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS I 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 2. Pengalamanku di Sekolah 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4,6) 

Pembelajaran   : 6 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Matematika  

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati benda disekitarnya, siswa dapat mengukur panjang 

benda dengan satuan baku yang sering digunakan (misalnya cm dan m) 

dengan benar. 

2. Dengan mengukur benda disekitarnya, siswa dapat menentukan konversi 

satuan panjang (cm, m) dengan tepat. 

D. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Alat/Bahan Pembelajaran : Laptop, LCD/proyektor, papan tulis, spidol, 

mistar. 

2. Sumber         : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan 

Buku Siswa Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan  : Scientific 

Model   : Quantum Learning 

Metode   : Tanya jawab, Penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

lagu nasional. 

3. Guru melakukan kegiatan absensi. 

15 menit 
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4. Guru menyampaikan aktivitas yang 

akan dilakukan dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

5. Guru memberi motivasi atau apersepsi 

kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati bagian-bagian tubuh 

manusia (mengamati). 

2. Siswa mengukur panjang bagian tubuh 

(mengamati). 

3. Siswa mengukur panjang jari temannya 

(mengamati). 

4. Siswa mengukur kelima panjang jari 

temannya (mengamati). 

5. Siswa menuliskan nama jari dan panjang 

jari yang diukur ke dalam table yang 

sudah disediakan (mencoba). 

6. Siswa mengubah ukuran panjang dalam 

satuan cm ke m (menalar) 

45 menit 

Kegiatan 

Penutup  

1. Siswa dan guru menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan yang dilakukan. 

2. Guru meminta salah seorang siswa 

untuk memimpin do’a setelah belajar.  

3. Guru menutup kegiatan  pembelajaran 

dengan mengucap salam 

10 menit 

G. Penilaian  

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan (1) 

1 

Memilih alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

semua alat 

ukur 

yang sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

besar 

alat ukur 

yang 

sesuai 

Mampu 

memilih 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

Belum mampu 

memilih semua 

alat ukur yang 

sesuai dengan 

benda. 
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dengan 

benda. 

benda. 

2 

Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 

benda 

yang sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

besar 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Mampu 

mengukur 

sebagian 

kecil 

benda yang 

sesuai 

dengan 

ukuran 

yang 

sebenarnya. 

Belum mampu 

Belum mampu 

mengukur 

panjang benda. 

 

Makassar, 21 Februari 2023 

Mengetahui  

Wali kelas II       Peneliti 

 

 

Kamriah        Nurwana.S 

Nip: 197900514 200701 2 015    105401119519 
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LEMBAR 

KERJA 

PESERTA 

DIDIK  

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 6 

Amati lima jari temanmu!  

Ukur panjang jari temanmu! Catat hasil pengukuranmu!  

 

Tuliskan hasilnya pada titik-titik berikut!  

Ubah ke dalam satuan meter (m)!  

1. ….. cm = ….. m 

2. ….. cm = ….. m 

3. ….. cm = ….. m 

4. ….. cm = ….. m 

5. ….. cm = ….. m

Hasil ukuran jari : 

1. Ibu jari   = 

2. Jari telunjuk  = 

3. Jari tengah  = 

4. Jari manis  = 

5. Jari kelingking  = 
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Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 

Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
Bobot Soal 

Matematika 3.6 Menjelaskan 

dan menentukan 

panjang (termasuk 

jarak), berat, dan 

waktu dalam 

satuan baku, yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menyebutkan 

alat mengukur 

panjang benda 

Essay  3 1 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menyebutkan 

ukuran yang 

digunakan dalm 

penggaris/mistar 

Essay  3 2 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

mengubah 

satuan panjang 

dari cm ke m 

Tabel  5 3 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menubah satuan 

panjang cm ke 

m 

Essay  3 4 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menyebutkan 

benda-benda 

yang diukur 

menggunakan 

penggaris  

Essay  5 5 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menubah satuan 

panjang cm ke 

m 

Essay  3 6 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menubah satuan 

panjang cm ke 

m 

Essay  3 7 



89 

 

 

4.6 Melakukan 

pengukuran 

panjang (termasuk 

jarak), berat, dan 

waktu dalam 

satuan baku, yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

mengukur 

panjang daun 

Essay  3 8 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

mengukur 

panjang pensil 

masing-masing 

Essay  3 9 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

mengukur 

gambar benda 

yang telah 

ditentukan 

Essay  5 10 

Total bobot soal  36 
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Soal Evaluasi Siklus I 

 

Petunjuk pengerjaan : 

 Siapkan alat tulis berupa pensil dan penghapus. 

 Berdoa sebelum memulai tes. 

 Tulis nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan. 

 Kerjakanlah soal sesuai perintah. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang benda, adalah? 

Jawab :………. 

2. Dalam ukuran penggaris menggunakan satuan? 

Jawab :………. 

3. Ubalah satuan panjang benda berikut : 

Benda 
Satuan 

cm m 

Daun  25 cm  

Meja 100 cm  

Kursi  80 cm  

Papan tulis  140 cm  

Sapu  100 cm  

 

4. Apabila panjang sapu 200 cm, maka berapa satuan panjangnya jika 

diubah ke m? 

Jawab :……….m 

5. Sebutkan benda-benda yang diukur menggunakan penggaris! 

Jawab :………….. 

6. Apabila panjang meja 20 m, maka berapakah satuan panjangnya jika 

diubah ke cm? 

Jawab :…………..cm 

7. Kiki mengukur panjang sampul bukunya dengan menggunakan penggaris, 

ternyata panjangnya yaitu 30 cm. ubahlah satuan cm menjadi m! 

 

Nama  : 

 

Kelas  : 
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Jawab :…………..m 

8. Ukurlah panjang daun yang telah disediakan oleh guru, lalu tulislah 

hasilnya dalam bentuk cm! 

Jawab :…………..cm 

9. Ukurlah panjang pensil kalian menggunakan mistar! 

Jawab :………….. 

10. Ukurlah panjang benda dibwah ini :  

a.      b.       

 
 

 
… cm … cm 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 3. Pengalaman di Tempat Bermain 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4,6) 

Pembelajaran   : 1 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Komptensi Dasar dan Indikator 

Matematika 

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar pengukuran panjang, siswa dapat 

menentukan konversi satuan panjang ( cm, m) dengan tepat. 

2. Dengan mengerjakan soal latihan, siswa dapat mengukur panjang 

benda dengan satuan baku yang sering digunakan (misal: cm, m) 

dengan tepat. 

D. Sumber dan Media 

1. Media  : Gambar 

2. Alat/Bahan Pembelajaran : Penggaris dan Meteran 

3. Sumber  : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan Buku Siswa 

Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Quantum Learning 

Metode  : Tanya jawab, Penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib 

atau lagu nasional. 

3. Guru melakukan kegiatan absensi. 

15 menit TUMBUHKAN 
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4. Guru menyampaikan aktivitas yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru memberi motivasi atau 

apersepsi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan tentang satuan 

panjang, waktu dan berat yang 

sering ditemui dalam sehari-hari. 

2. Guru memberikan contoh gambar 

yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dilakukan hari 

ini. 

3. Siswa mengamati gambar Lani 

mengukur panjang pensil 

menggunakan penggaris 

4. Siswa juga mengamati gambar Lani 

mengukur panjang tepi meja 

menggunakan meteran 

60 menit 

ALAMI  

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama serta satuan 

panjang dari gambar sesuai dengan 

pembelajaran hari ini. 

2. Siswa bertanya jawab tentang 

pengukuran benda  

NAMAI  

 3. Siswa mengamati gambar beberapa 

benda  

4. Siswa mengukur panjang benda yang 

ada pada gambar 

5.  Siswa mengurutkan panjang benda 

sesuai dengan dari yang terpanjang 

(menalar). 
 DEMONSTRASIKAN  
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6. Siswa mengerjakan latihan isian  

7. Siswa mengisi kata yang masih 

rumpang  ULANGI 

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan yang dilakukan. 

3. Guru meminta salah seorang siswa 

untuk memimpin do’a setelah belajar.  

4. Guru menutup kegiatan  

pembelajaran dengan mengucap 

salam 

15 menit RAYAKAN 

 

H. Penilaian 

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

 

 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

 
3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 6 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 4-5 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 2-3 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

Belum 

mampu 

mengukur 

panjang 0-1 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

2 Memilih 

alat ukur 

Mampu 

memilih 

Mampu 

memilih 

Mampu 

memilih 

Belum 

mampu 
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yang 

sesuai 

dengan 

benda 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda 

sebagian 

besar alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

memilih 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

 

Makassar, 21 Februari 2023 

Mengetahui  

Wali kelas II       Peneliti 

 

 

Kamriah        Nurwana.S 

Nip: 197900514 200701 2 015    105401119519 
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LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK  

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 1 

 

Kerjakan soal-soal berikut! Jawablah dengan tepat! 

1. Panjang pintu kamar 2 m. 2 m sama dengan . . . cm 

2. Panjang bambu 400 cm. Panjang bambu tersebut sama dengan . . . m 

3. Panjang halaman rumah 1.000 cm. 1.000 cm = . . . m 

4. Panjang papan tulis 4 m. 4 m sama dengan . . . cm 

 

Perhatikan gambar berikut! Ukurlah panjang gambar benda-benda 

tersebut. Gunakan penggaris untuk mengukurnya. Urutkanlah benda-

benda dari yang paling panjang!!! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 3. Pengalaman di Tempat Bermain 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4,6) 

Pembelajaran   : 3 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Komptensi Dasar dan Indikator 

Matematika 

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar Beni dan Dayu sedang mengukur 4 batang 

bambu, siswa dapat menentukan konversi satuan panjang ( cm, m) 

dengan tepat. 

2. Dengan mengerjakan soal latihan, siswa dapat mengukur panjang 

benda dengan satuan baku yang sering digunakan (misalnya cm dan 

m) dengan tepat. 

D. Sumber dan Media 

1. Media  : Gambar 

2. Alat/Bahan Pembelajaran : Penggaris 

3. Sumber  : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan Buku Siswa 

Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Quantum Learning 

Metode  : Tanya jawab, Penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib 

atau lagu nasional. 

15 menit TUMBUHKAN 
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3. Guru melakukan kegiatan absensi. 

4. Guru menyampaikan aktivitas yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru memberi motivasi atau 

apersepsi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan tentang satuan 

panjang, waktu dan berat yang sering 

ditemui dalam sehari-hari. 

2. Siswa mengamati gambar Beni dan 

Dayu sedang mengukur 4 batang 

bambu 

3. Guru mengajak siswa untuk 

menjumlahkan hasil pengukuran 

yang telah dilakukan 

60 menit 

ALAMI  

4. Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan alat yang digunakan 

untuk mengukur pada teks tersebut 

5. Siswa bertanya jawab tentang 

konversi untuk satuan panjang 

NAMAI  

 6. Siswa bergantian melakukan 

pengukuran terhadap 3 benda di 

sekitar mereka DEMONSTRASIKAN  

7. Guru menjelaskan ulang mengenai 

kegiatan Beni dan Dayu 

8. Siswa mengerjakan latihan berupa 

soal cerita  
ULANGI 

Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan yang dilakukan. 

3. Guru meminta salah seorang siswa 

15 menit RAYAKAN 
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untuk memimpin do’a setelah belajar.  

4. Guru menutup kegiatan  

pembelajaran dengan mengucap 

salam 

 

G. Penilaian 

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 6 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 4-5 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 2-3 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

Belum 

mampu 

mengukur 

panjang 0-1 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

2 Memilih 

alat ukur 

yang 

sesuai 

dengan 

benda 

Mampu 

memilih 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda 

Mampu 

memilih 

sebagian 

besar alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Belum 

mampu 

memilih 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 
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LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK  

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 3 

Kerjakan soal-soal berikut! Jawablah dengan tepat! 

1. Beni memiliki bambu berukuran 4 m. Beni memotong bambu 

sepanjang 200 cm. Berapa meter sisa bambu yang telah 

dipotong? 

Jawab :………. 

2. Ani memiliki pita merah sepanjang 1 m. Pita tersebut dipotong 

80 cm. Potongan pita ini untuk menghiasi kado ulang tahun. 

Berapa sentimeterkah sisa pita Ani? 

Jawab :………. 

3. Panjang satu jendela di dalam kelas yaitu 50 cm. Apabila ada 4 

jendela, maka panjang semua jendela adalah? 

Jawab :………. 

4. Panjang papan tulis sebelah kiri yaitu 20 cm, panjang papan 

tulis sebelah kanan yaitu 20 cm. Apabila papan tulis digabung, 

maka panjang papan tulisnya adalah? 

Jawab :………. 

5. Ulfa ingin mengukur panjang pensilnya, maka ulfa harus 

menggunakan alat ukur berupa? 

Jawab :………. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

Nama    : SDN 241 Labose 

Kelas    : II (Dua) 

Sesmester   : II (Dua) 

Tema    : 5. Pengalamanku  

Sub Tema   : 3. Pengalaman di Tempat Bermain 

Muatan Terpadu  : Matematika (3.6, 4,6) 

Pembelajaran   : 4 

Alokasi Waktu  : 1 hari 

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Komptensi Dasar dan Indikator 

Matematika 

No Kompetensi Indikator 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku, yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3.6.1 Menentukan konversi satuan panjang 

(cm, m). 

4.6 Melakukan pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu 

dalam satuan baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Mengukur panjang benda dengan 

satuan baku yang sering digunakan 

(misalnya cm dan m). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati berbagai gambar alat ukur, siswa dapat 

menentukan konversi satuan panjang (cm, m) dengan tepat. 

2. Dengan mengerjakan soal latihan, siswa dapat mengukur panjang 

benda dengan satuan baku yang sering digunakan (misalnya cm dan 

m) dengan tepat 

D. Sumber dan Media 

1. Media  : Gambar berbagai macam alat ukur 

2. Alat/Bahan Pembelajaran : Penggaris dan Meter 

3. Sumber  : Buku Pedoman Guru Tema 5 Kelas II dan Buku Siswa 

Tema 5 Kelas II (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Quantum Learning 

Metode  : Tanya jawab, Penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib 

atau lagu nasional. 

3. Guru melakukan kegiatan absensi. 

15 menit TUMBUHKAN 
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4. Guru menyampaikan aktivitas yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru memberi motivasi atau 

apersepsi kepada siswa. 

6. Guru membimbing siswa untuk 

mengingat kembali alat ukur 

panjang dan satuan dalam ukuran 

panjang  

 

Kegiatan Inti 1. Guru memperlihatkan ke pada siswa 

gambar alat ukur yang biasa 

digunakan  

2. Siswa membaca teks pendek yang 

berkaitan dengan panjang benda 

3. Siswa mengamati gambar Ayah dan 

Beni mengukur sebatang pohon 

yang jatuh 

4. Siswa mengamati tabel yang berisi 

tentang tinggi badan siswa 

60 menit 

ALAMI  

5. Setelah mengamati tabel tinggi 

badan, siswa mengurutkan tinggi 

badan teman Beni 

6. Siswa menentukan fungsi untuk 

masing-masing alat ukur  

NAMAI  

 9. Siswa mengukur panjang benda 

dengan satuan baku yang sering 

digunakan (misalnya cm dan m)  

10. Siswa bergantian melakukan 

pengukuran terhadap 3 benda di 

sekitar mereka 

DEMONSTRASIKAN  

11. Guru menjelaskan ulang mengenai 

kegiatan yang dilakukan hari ini 

12. Siswa mengerjakan latihan 

berdasarkan data pada tabel 

(menalar). 

13. Siswa mengerjakan latihan berupa 

soal cerita  

ULANGI 
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Kegiatan 

Penutup  

1. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang berhasil dan aktif dalam 

pembelajaran hari ini. 

2. Siswa dan guru menyimpulkan dan 

merefleksi kegiatan yang dilakukan. 

3. Guru meminta salah seorang siswa 

untuk memimpin do’a setelah belajar.  

4. Guru menutup kegiatan  

pembelajaran dengan mengucap 

salam 

15 menit RAYAKAN 

 

G. Penilaian 

1. Pengamatan Sikap (lembar observasi) 

2. Penilaian Pengetahuan (tes tulis dan lisan) 

Skor Maksimal : 100 

Jumlah skor yang diperoleh 

Skor maksimal
 ×  100 

3. Penilaian Keterampilan (unjuk kerja) 

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur panjang benda yang 

diukur 

No. Kriteria 
Baik 

Sekali(4) 
Baik(3) Cukup (2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

1 Mengukur 

panjang 

benda. 

Mampu 

mengukur 

panjang 6 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 4-5 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat 

Mampu 

mengukur 

panjang 2-3 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

Belum 

mampu 

mengukur 

panjang 0-1 

benda 

dengan 

ukuran yang 

tepat. 

2 Memilih 

alat ukur 

yang 

sesuai 

dengan 

benda 

Mampu 

memilih 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda 

Mampu 

memilih 

sebagian 

besar alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Mampu 

memilih 

sebagian 

kecil alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 

Belum 

mampu 

memilih 

semua alat 

ukur yang 

sesuai 

dengan 

benda. 
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LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK  

Nama  : 

Kelas  : 

Pembelajaran 4 

Berikut ini macam-macam alat ukur. Alat digunakan untuk 

mengukur dengan satuan meter. Juga dengan satuan sentimeter. 

Sebutkan kegunaan alat-alat tersebut. 
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Coba urutkanlah nama teman-teman Beni dari yang pendek hingga yang tertinggi.  

Jawab :______  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!! 

1. Beni melihat temannya berlatih drama. Jarak Beni dengan teman yang 

berlatih 4 m. Alat untuk mengukur jarak adalah? 

Jawab :______  

2. Lani mengukur panjang papan tulis. Setelah diukur panjangnya 300 cm. 

Artinya panjang papan tulis tersebut sama dengan? 

Jawab : _____ m.  

3. Alat ukur yang tepat untuk mengukur papan tulis adalah? 

Jawab :_____ 

4. Apakah kelereng bisa diukur menggunakan penggaris? 

Jawab :______  

5. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang pulpen adalah? 

Jawab :______  
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Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 

Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Bobot Soal 

Matematika 3.6 Menjelaskan dan 

menentukan panjang 

(termasuk jarak), berat, 

dan waktu dalam satuan 

baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menubah 

satuan panjang m ke 

cm 

Essay 3 1 

Disajikan soal, siswa 

mampu menubah 

satuan panjang cm ke 

m 

Essay 3 2 

Disajikan soal, siswa 

mampu menubah 

satuan panjang cm ke 

m 

Essay 3 3 

Disajikan soal, siswa 

mampu menubah 

satuan panjang m ke 

cm 

Essay 3 4 

Disajikan soal, siswa 

mampu menubah 

satuan panjang cm ke 

m 

Essay 3 5 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

alat ukur mengukur 

panjang 

Essay 3 6 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

alat ukur mengukur 

panjang 

Essay 3 7 

4.6 Melakukan 

pengukuran panjang 

(termasuk jarak), berat, 

dan waktu dalam satuan 

baku, yang berkaitan 

Disajikan soal, siswa 

mampu mengukur sisa 

panjang bambu 

Essay 5 8 
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dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Disajikan soal, siswa 

mampu mengukur sisa 

panjang pita 

Essay 5 9 

Disajikan soal, siswa 

mampu mengukur 

panjang jendela 

Essay 5 10 

Total bobot soal  36 
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Soal Evaluasi Siklus II 

 

Petunjuk pengerjaan : 

 Siapkan alat tulis berupa pensil dan penghapus. 

 Berdoa sebelum memulai tes. 

 Tulis nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan. 

 Kerjakanlah soal sesuai perintah. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Panjang pintu kamar 2 m. 2 m sama dengan . . . cm 

2. Panjang bambu 400 cm. Panjang bambu tersebut sama dengan . . . m 

3. Panjang halaman rumah 1.000 cm. 1.000 cm = . . . m 

4. Panjang papan tulis 4 m. 4 m sama dengan . . . cm 

5. Lani mengukur panjang papan tulis. Setelah diukur panjangnya 300 cm. 

Maka ubahlah panjang papan tulis tersebut ke dalam satuan m ! 

Jawab : _____ m.  

6. Alat ukur yang tepat untuk mengukur papan tulis adalah? 

Jawab :_____ 

7. Ulfa ingin mengukur panjang pensilnya, maka ulfa harus menggunakan alat 

ukur berupa? 

Jawab :………. 

 

Nama  : 

 

Kelas  : 
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8. Beni memiliki bambu berukuran 4 m. Beni memotong bambu sepanjang 

200 cm. Berapa meter sisa bambu yang telah dipotong? 

Jawab :………. 

9. Ani memiliki pita merah sepanjang 100 cm. Pita tersebut dipotong 80 cm. 

Potongan pita ini untuk menghiasi kado ulang tahun. Berapa sentimeterkah 

sisa pita Ani? 

Jawab :………. 

10. Panjang satu jendela di dalam kelas yaitu 50 cm. Apabila ada 4 jendela, 

maka panjang semua jendela adalah? 

Jawab :………. 
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LAMPIRAN 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Tujuan  : Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung 

Siklus I/II :  Siklus I 

No Aspek yang diambil 
Pertemuan  

Jumlah 
P1 P2  P3 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu 1 0 1 2 

2. 

Guru membimbing siswa untuk 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

Nasional 

1 0 1 2 

3. 
Guru memberikan penjelasan terkait 

materi hari ini 
1 1 1 3 

4. 
Guru membagi siswa jadi beberapa 

kelompok 
1 1 1 3 

5. 
Guru memperlihatkan contoh gambar 

ke pada siswa 
1 0 1 2 

6. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama dari contoh yang 

diberikan 

0 1 1 2 

7. 

Guru mengajak siswa agar mampu 

membangun kerja sama dengan teman 

kelompoknya 

0 1 1 2 

8.  

Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mendemonstrasikan tugas yang telah 

dikerjakan dengan teman kelompok 

0 1 1 

 

2 
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9. 
Guru bersama siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari ini dengan baik 
1 1 1 3 

10. 

Guru dan siswa berdoa serta 

mengucapkan salam diawal dan 

diakhir pembelajaran  

1 1 1 3 

Jumlah Skor Pelaksanaan  24 

Nilai Lembar Observasi 80% 

Keterangan  Baik 

 

Tujuan  : Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung 

Siklus I/II :  Siklus II 

 

No Aspek yang diambil 
Pertemuan 

Jumlah 
P1 P2 P3 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu 1 1 1 3 

2. 

Guru membimbing siswa untuk 

menyanyikan salah satu lagu wajib 

Nasional 

1 1 1 3 

3. 
Guru memberikan penjelasan terkait 

materi hari ini 
1 1 1 3 

4. 
Guru membagi siswa jadi beberapa 

kelompok 
1 1 1 3 

5. 
Guru memperlihatkan contoh gambar 

ke pada siswa 
1 1 1 3 

6. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan nama dari contoh yang 

diberikan 

1 1 1 3 
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7. 

Guru mengajak siswa agar mampu 

membangun kerja sama dengan teman 

kelompoknya 

1 1 1 3 

8.  

Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mendemonstrasikan tugas yang telah 

dikerjakan dengan teman kelompok 

1 1 1 

 

3 

 

9. 
Guru bersama siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari ini dengan baik 
1 1 1 3 

10. 

Guru dan siswa berdoa serta 

mengucapkan salam diawal dan 

diakhir pembelajaran  

1 1 1 3 

Jumlah Skor Pelaksanaan  30 

Nilai Lembar Observasi 100% 

Keterangan  Baik 
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LAMPIRAN 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Jumat/ 17 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus I 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 
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5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Lembar  Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Senin/ 20 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus I 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 
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5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Selasa/ 21 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus I 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 
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5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I  Pertemuan I dan 

Pertemuan II 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Pertemuan 
Presentase 

1 2 3 

1 
Siswa memasuki kelas 

tepat waktu 
8 4 2 6 50 

2 

Siswa mendengarkan 

guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

8 5 4 5 58 

3 

Siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Quantum Learning 

8 5 5 5 63 

4 
Siswa aktif dalam 

berinteraksi dengan guru 
8 3 3 4 42 

5 

Siswa tidak melakukan 

hal lain di dalam kelas 

termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

8 5 3 4 50 

6 

Siswa mengikuti arahan 

pembagian kelompok 

dari guru 

8 5 4 5 58 

7 

Siswa mampu 

membangun kerja sama 

dengan siswa lainnya 

8 4 3 3 42 

8 

Siswa bersemangat 

dalam mengerjakan 

tugas dari guru 

8 5 5 5 63 

9 

Siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari 

ini dengan baik 

8 4 4 4 50 

10 

Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam 

diawal dan diakhir 

pembelajaran 

8 0 1 2 13 
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Rumus mencari persentase aktivitas siswa : 

𝑁𝑅 =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
 × 100 

𝑁𝑅 =
489

10
 ×  100 

NR = 48,9 % 

Dibulatkan menjadi  = 49 % 

 

Keterangan : 

NR  : Nilai lembar observasi 

JS : Skor pelaksanaan 

SM  : Skor masksimal 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Selasa/ 28 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus II 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 
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5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Rabu/ 29 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus II 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 



130 

 

 

5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Pengamat  : Nurwana. S 

Hari/Tanggal   : Kamis/ 30 Maret 2023 

Petunjuk   : Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda 

Siklus I/II  : Siklus II 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Febi Indriani            

2. Milsa            

3. Muh. Safwan. R            

4. Muh. Kevin            

5. Muh. Zaki            

6. Muh. Sahran Kahfi            

7. Syaqila Al-Qisyah            

8. Zulkifli           

 

Keterangan Indikator : 

1. Siswa memasuki kelas tepat waktu 

2. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Siswa menunjukkan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning 

4. Siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru 
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5. Siswa tidak melakukan hal lain di dalam kelas termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

6. Siswa mengikuti arahan pembagian kelompok dari guru 

7. Siswa mampu membangun kerja sama dengan siswa lainnya 

8. Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas dari guru 

9. Siswa menyimpulan hasil pembelajaran hari ini dengan baik 

10. Siswa berdoa dan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II  Pertemuan I 

dan Pertemuan II 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Siswa 

Pertemuan 
Presentase 

1 2 3 

1 
Siswa memasuki kelas 

tepat waktu 
8 7 8 8 96 

2 

Siswa mendengarkan 

guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

8 5 6 8 79 

3 

Siswa menunjukkan rasa 

senang dalam mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Quantum Learning 

8 7 7 7 88 

4 
Siswa aktif dalam 

berinteraksi dengan guru 
8 5 6 6 71 

5 

Siswa tidak melakukan 

hal lain di dalam kelas 

termasuk makan, tidur 

ataupun bermain 

8 6 7 7 78 

6 

Siswa mengikuti arahan 

pembagian kelompok 

dari guru 

8 5 7 7 79 

7 

Siswa mampu 

membangun kerja sama 

dengan siswa lainnya 

8 5 6 6 71 

8 

Siswa bersemangat 

dalam mengerjakan 

tugas dari guru 

8 6 5 7 75 

9 

Siswa menyimpulan 

hasil pembelajaran hari 

ini dengan baik 

8 6 6 8 83 

10 

Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam 

diawal dan diakhir 

pembelajaran 

8 8 5 5 75 
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Rumus mencari persentase aktivitas siswa : 

𝑁𝑅 =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
 × 100 

𝑁𝑅 =
795

10
 ×  100 

NR = 79,5 % 

Dibulatkan menjadi  = 80 % 

Keterangan : 

NR  : Nilai lembar observasi 

JS : Skor pelaksanaan 

SM  : Skor masksimal



1 

 

 

LAMPIRAN 

Hasil Tes Siswa 

  



2 

 

 

Hasil belajar siswa pada siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Febi Indriani 65 Tidak Tuntas 

2. Milsa 60 Tidak Tuntas 

3. Muh. Safwan. R 55 Tidak Tuntas 

4. Muh. Kevin 66 Tidak Tuntas 

5. Muh. Zaki 80 Tuntas  

6. Muh. Sahran Kahfi 58 Tidak Tuntas 

7. Syaqila Al-Qisyah 79 Tuntas 

8. Zulkifli 75 Tuntas 

Jumlah keseluruhan 538 

Nilai terendah 55 

Nilai tertinggi 80 

Nilai rata-rata 67 

Presentase ketuntasan 38% 

 

Statistik hasil belajar siswa pada siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 8 

Skor Terendah 55 

Skor Tertinggi 80 

Rentang Skor 25 

Skor Rata-rata 67 

Standar Deviasi 9,8 
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Skor rata-rata  

X =
εx

εn
 

X =
538

8
 

X  =  67, 25 
Rentang Skor = skor tertinggi – skor terendah 

  = 80 – 55 

  = 25 

Standar Deviasi 

Skor  

(xi) 

Banyak Siswa 

(fi) 
fi xi xi

2 
fi xi

2 

55 1 55 3025 3025 

58 1 58 3364 3364 

60 1 60 3600 3600 

65 1 65 4225 4225 

66 1 66 4356 4356 

75 1 75 5625 5625 

79 1 79 6241 6241 

80 1 80 6400 6400 

Jumlah  8 538 36836 36836 

 

SD =  
√𝑛 𝜀(𝑓𝑖 𝑥𝑖2) − ε (fi xi)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

      = 
√8 (36836) − (538)2

8 (8 − 1)
 

      = 
√294688 − 289444

56
 

      = 
√5244

56
 

      = √93,6428 

      = 9,83 
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Hasil Belajar ssiswa pada iklus II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. Febi Indriani 82 Tuntas 

2. Milsa 81 Tuntas 

3. Muh. Safwan. R 61 Tidak Tuntas 

4. Muh. Kevin 86 Tuntas 

5. Muh. Zaki 90 Tuntas  

6. Muh. Sahran Kahfi 62 Tidak Tuntas 

7. Syaqila Al-Qisyah 88 Tuntas 

8. Zulkifli 90 Tuntas 

Jumlah keseluruhan 640 

Nilai terendah 61 

Nilai tertinggi 90 

Nilai rata-rata 80 

Presentase ketuntasan 75% 

 

Statistik hasil belajar ssiswa pada iklus II 

Statistik  Nilai Statistik 

Subjek  8 

Skor Terendah 61 

Skor Tertinggi 90 

Rentang Skor 29 

Skor Rata-rata 80 

Standar Deviasi 84,2 
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Skor rata-rata  

X =
εx

εn
 

X =
640

8
 

X  =  80 

Rentang Skor = skor tertinggi – skor terendah 

  = 90 – 61 

  = 29 

Standar Deviasi 

Skor  

(xi) 

Banyak Siswa 

(fi) 
fi xi xi

2 
fi xi

2 

61 1 61 3721 3721 

62 1 62 3844 3844 

81 1 81 6561 6561 

82 1 82 6724 6724 

86 1 86 7396 7396 

88 1 88 7744 7744 

90 2 180 8100 16200 

Jumlah  8 640 44090 52190 

 

SD =  
√𝑛 𝜀(𝑓𝑖 𝑥𝑖2) − ε (fi xi)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

      = 
√8 (52190) − (640)2

8 (8 − 1)
 

      = 
√417520 − 409600

56
 

      = 
√7920

56
 

      = √141,428 

      = 11,89  
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LAMPIRAN 

Dokumentasi 
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Kegiatan siswa 

 

       

         

Penyerahan Plakat untuk sekolah  
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